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ABSTRAKSI

Balikpapan memiliki potensi sumber penghasilan terbesar dari sektor migas
dan non migas, seperti kayu sehingga Balikpapan mempunyai daya tarik terutama
bagi pencari kerja dari wilayah sekitarnya (Indonesia) bahkan sampai dari luar
negeri. Hal ini mengakibatkan adanya migrasi dalam jumlah besar. Angka
pertumbuhan migrasi rata-rata satu tahun dari propinsi Kal-Tim sendiri mencapat
3.65 %, luar propinsi mencapai 41,10 % dan luar negeri mencapai 1,26%. Oleh
karena fungsi kota sebagai pusat industri, pusat transit kegiatan perdagangan, pusat
kegiatan jasa, pusat pengembangan wilayah membuka simpul transportast dan
pelayanan. Salah satu pelayanan transportasi yang paling pesat adalah pelayanan
transportasi melalui laut yang dalam hal ini berupa pelabuhan umum Balikpapan.

Pelabuhan Semayang Balikpapan merupakan pelabuhan kelas I di Propinsi
Kalimantan Timur yang sekaligus merupakan salah satu komponen yang sangat
penting sebagai pintu gerbang perekonomian propinsi Kalimantan Timur karena
masuknya kapal penumpang maupun kapal barang yang dari tahun ke tahun
jumlahnya semakin melonjak. Berbagai kemajuan dan perkembangan sektor
pertambangan, kehutanan dan industri disekitarnya menjadikan pelabuhan
Balikpapan terus tumbuh dan berbenah diri sejalan dengan kemajuan dan
perkembangan tersebut

Berdasarkan Informasi Pelabuhan Balikpapan, PT Pelabuhan Indonesia IV
cabang Balikpapan, 1995-1999 kedatangan dan keberangkatan kapal maupun
penumpang pertahun, terdapat kenaikan yang tinggi mulai tahun 1997 sampai
sekarang. Kenaikan jumlah penumpang tersebut mempunyai rata-rata 10% per
tahunnya dimulai tahun 1997 sampai sckarang. Dari keadaan tersebut
mengakibatkan tidak tertampungnya jumlah pengnjung maupun calon penumpang
yang datang di dalam ruang tunggu TPKL.

Dengan melihat fenomena yang terjadi di TPKL Semayang Balikpapan int
perlu diadakan pembenahan kembali untuk rencana sampai tahun 2011 ke depan
dengan cara redesign bangunan TPKL dengan memperhatikan permasalahan baik

secara fisik maupun non fisik yang ada di dalamnya.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1. LATAR BELAKANG

1.1.  Tinjauan Transportasi Laut dan Prasarananya

Transportasi melalui laut merupakan sebuah sarana transportasi yang paling
banyak diminati oleh kalangan masyarakat indonesia terutama yang akan
melakukan perjalanan antar pulau karena terkenal murah dibandingkan dengan
transportasi lainnya. Transportasi melalui laut selain murah juga dapat memuat
kapasitas penumpang maupun barang lebih banyak sehingga dengan sarana
transportasi laut dapat menunjang perekonomian terutama dalam hal
pengadaaan barang baik kebutuhan pokok maupun kebutuhan lamnya.
Transportasi ini sangat potensial untuk dikembangkan karena memiliki jarak
tempuh yang jauh serta kemampuan angkut manusia dan barang yang banyak
dan bergerak menuju tempat tujuan dengan aman, cepat dan murah .

Untuk menampung kegiatan transportasi laut dibutuhkan suatu terminal laut
yaitu pelabuhan. Pada awalnya pelabuhan hanya merupakan suatu tepian di
mana kapal-kapal dan perahu-perahu dapat merapat dan membuang jangkar
untuk bisa melakukan bongkar muat barang, menaik-turunkan penumpang dan
kegiatan lainnya *. Dengan semakin berkembangnya kehidupan sosial dan
ekonomi penduduk suatu daerah atau negara baik berupa hasil bumi maupun
industri lainnya, maka kebutuhan akan sarana dan prasarana pengangkutan
semakin penting dibutuhkan * , misalnya sarana angkutan antar pulau melalui
laut. Untuk menghubungkan titik simpul perhubungan antara suatu daerah
dengan daerah yang lainnya sekaligus proses perpindahan penumpang dan
barang dari angkutan darat ke angkutan laut atau sebaliknya, dibutuhkan satu

wadah yang disebut Terminal Penumpang Kapal Laut (TPKL) *.

! Pignataro, 1973

2 Bambang Triatmodjo, Pelabuhan, Beta Offset, Yogyakarta, 1996, hal 1.

3 Morlok, Edward & Hanim JR, Pengantar Teknik dan Perencanaan Transportasi, Erlangga, J akarta
Pusat, 1985, hal 588.

* Soejono Kramadibrata, Perencanaan Pelabuhan, Ganeca Exact, Bandung, 1987, hal 128

SARJONO 95 340 087 Halaman 1
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1.2 Tinjauan Umum Kota Balikpapan

Secara geografis kota Balikpapan terletak pada 116,5° - 117° BT dan 1°LU -
1,5° LS. Sebelah utara berbatasan dengan Kabupaten Kutai, sebelah timur dan
selatan berbatasan dengan Selat Makasar dan bagian barat berbatasan dengan
Kabupaten Pasir. Balikpapan memiliki potensi sumber penghasilan terbesar
dari sektor migas dan non migas, seperti kayu sehingga Balikpapan
mempunyai daya tarik terutama bagi pencari kerja dari wilayah sekitarnya
(Indonesia) bahkan sampai dari luar negeri. Hal ini mengakibatkan adanya
migrasi dalam jumlah besar. Angka pertumbuhan migrasi rata-rata satu tahun
dari propinsi Kal-Tim sendiri mencapai 3,65 %, luar propinsi mencapai 41,10
% dan luar negeri mencapai 1,26% °. Oleh karena fungsi kota sebagai pusat
industri, pusat transit kegiatan perdagangan, pusat kegiatan jasa, pusat
pengembangan wilayah membuka simpul transportasi dan pelayanan °.

1.3 Tinjauan Umum Pelabuhan Balikpapan

Pelabuhan Semayang Balikpapan merupakan pelabuhan kelas 1 di Propinsi
Kalimantan Timur yang sekaligus merupakan salah satu komponen yang
sangat penting sebagai pintu gerbang perckonomian propinsi Kalimantan
Timur karena masuknya kapal penumpang maupun kapal barang yang dari
tahun ke tahun jumlahnya semakin melonjak. Berbagai kemajuan dan
perkembangan sektor pertambangan, kehutanan dan industri disekitarnya
menjadikan pelabuhan Balikpapan terus tumbuh dan berbenah diri sejalan
dengan kemajuan dan perkembangan tersebut’

Pada awal tahun 1958 pelabuhan umum Balikpapan baru memiliki fasilitas
dermaga sepanjang 84 m dan satu buah gudang penumpukan seluas 1000 m’.
Sejalan dengan perkembangan lajunya pembangunan di daerah Balikpapan
dan sekitarnya, maka pembangunan sarana dan prasarana fasilitas pelabuhan
setahap demi setahap mulai dikembangkan. Hingga saat ini pelabuhan

Balikpapan telah memiliki beberapa fasilitas yang sekaligus menjadi

> BPS Kotamadya Balikpapan, 1998
¢ Konsep Dasar Perimbangan RDTRK Balikpapan, 1995-2004.
7 Informasi Pelabuhan Balikpapan, PT Pelabuhan Indonesia 1V cabang Balikpapan, 1995-1999

SARJONO 95 340 087 Halaman 2
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komponen pelabuhan yang sangat penting. Komponen-komponen tersebut

meliputi :

- Dermaga sepanjang 489 m lebar 21 m (10269 m?)

- Lapangan penumpukan petikemas (Open Storage)

- Gudang penumpukan seluruhnya seluas 2.450 m’.

- Gedung kantor dan fasilitas bengkel pemeliharaan

- Container Yard

- Terminal Pelabuhan Kapal Laut (TPKL)

Pelabuhan Balikpapan dalam aktifitas schari-harinya dapat digolongkan

menjadi 3 jenis kegiatan, antara lain :

- Kegiatan dermaga umum, yang meliputi kegiatan perdagangan dalam/luar
negeri dan antar pulau, serta kegitan kapal penumpang.

- Kegiatan dermaga khusus meliputi kegiatan bongkar muat BBM dan hasil
tambang Batu Bara.

- Kegiatan di loading point yang meliputi kegiatan bongkar muat hasil
industri perkayuan.

1.4 Tinjauan Umum Terminal Penumpang Kapal Laut Semayang

Pelabuhan Balikpapan Kalimantan Timur adalah terletak di bagian tenggara

kota Balikpapan berada di teluk Balikpapan pada posisi lintang 01° 17 00 (S)

dan Bujur 116° 48 42 (E). Dalam kegiatan embarkasi dan debarkasi

penumpang kapal laut yang ada di pelabuhan Balikpapan ini terdapat sebuah

terminal yaitu Terminal Pelabuhan Kapal Laut (TPKL). Luasan totol area

TPKL Semayang adalah + 24261,4116 meter” dengan perhitungan panjang site

pada sisi dermaga adalah 297,54 meter dan lebar site 81,54 meter. Panjang

dermaga khusus untuk kapal Penumpang di TPKL adalah 297,54 meter lebar

21 meter. Sedangkan luasan terminal 1896,54 meter” (7,8 % dari luas area )

dengan rincian panjang 60,4 meter dan lebar 31,4 meter.

Fasilitas TPKL yang selama ini sangat uwrgen dalam melayani kegiatan

embarkasi maupun debarkasi adalah :

- Ruang Tunggu ekonomi = 589 m” untuk kapasitas + 525 orang

- Ruang tunggu VIP =285 m” untuk kapasitas + 255 orang

- Ruang tungggu pengantar dan penjemput = 312 m” untuk + 278 orang

SARJONO 95 340 087 Halaman 3
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- Ruang parkir kendaraan = 6850 m’ untuk kapasitas kendaraan 500 unit
kendaraan roda 4 dan 150 unit kendaraan roda 2
1.5 Perlunya Pengembangan Fisik TPKL Semayang.
Berdasarkan Informasi Pelabuhan Balikpapan, PT Pelabuhan Indonesia IV
cabang Balikpapan, 1995-1999 kedatangan dan keberangkatan kapal maupun
penumpang pertahun, terdapat kenaikan yang tinggi mulai tahun 1997 sampai
sekarang. Kenaikan jumlah penumpang tersebut mempunyai rata-rata 10% per
tahunnya dimulai tahun 1997 sampai sekarang. Dari keadaan tersebut
mengakibatkan  tidak tertampungnya jumlah pengnjung maupun calon
penumpang yang datang di dalam ruang tunggu TPKL.
Rata-rata jadwal kapal yang masuk di pelabuhan Semayang tidak sama dalam
hal kedatangan maupun keberangkatannya dalam satu minggu. Dalam satu
harinya biasanya terdapat satu sampai dua kapal yang datang secara
bersamaan. Namun terkadang dalam hari lainnya tidak ada kapal yang datang..
Pada hari-hari tertentu seperti hari libur angkutan penumpang baik yang
embarkasi maupun debarkasi mengalami kenaikan rata-rata sebesar 30%
dibanding dengan hari-hari biasa.
TPKL semayang dalam melayani embarkasi maupun debarkasi selalu tidak
mampu menampung kedatangan pengunjung baik penumpang maupun
penghantar. Rata-rata dalam satu kali embarkasi, untuk satu kapalnya jumlah
penumpang mencapai 1350 (untuk kelas ekonomi) dan 400 orang (untuk
penumpang Kelas VIP). Jadi rata-rata dalam satu kapal ada 1750 orang
penumpang. Sedangkan luas ruang tunggu penumpang ekonomi hanya 589 m >
untuk kapasitas 525 penumpang. Sedang ruang tunggu kelas (VIP) mempunyai
luas 285 m* dengan kapasitas 255 orang.
Pada hari-hari tertentu dalam satu minggu sering terjadi debarkasi maupun
embarkasi dua kapal yang bersamaan. Kondisi TPKL terlihat penuh sesak
akan pengunjung baik itu penumpang, penghantar, pedagang maupun
kendaraan umum dan pribadi. Keadaan seperti ini biasanya terjadi dalam satu
minggu satu kali terutama antara kapal Kambuna dengan KFC Serayu, kapal
Tittan Nusantara dengan KM.Tidar. Pengunjung TPKL terutama para

penumpang yang tidak tertampung di dalam ruang tunggu biasanya diberikan
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menggunakan ruang anjungan penghantar/penjemput sebagai alternatif tempat
sementara untuk menunggu kedatangan kapal. Hal ini tentu sangat
mempengaruhi kenyamanan maupun keamanan bagi para penumpang.
Dengan melihat fenomena yang terjadi di TPKL Semayang Balikpapan ini
periu diadakan pembenahan kembali untuk rencana sampai tahun 2011 ke
depan dengan cara redesign bangunan TPKL dengan memperhatikan
permasalahan baik secara fisik maupun non fisik yang ada di dalamnya.
RUMUSAN MASALAH
Dengan memperhatikan latarbelakang permasalahan yang tertulisa di atas,
maka dapat dirumuskan beberapa permasalahan sebagai berikut:
2.1 Permasalahan Umum
a. Bagaimana mewujudkan TPKL agar dapat menjawab tuntutan
perkembangan/pertumbuhan pengunjung untuk masa kini dan masa
mendatang (asumsi 10 tahun ke depan)
b. Bagaimana merencakan kebutuhan fasilitas yang memadahi yang
mampu mendukung semua kegiatan yang ada.
2.2 Permasalahan Khusus
a. Bagaimana mewujudkan ruang embarkasi dan debarkasi penumpang
yang memadahi baik secara kuantitas maupun kualitas.
b. Bagaimana merencanakan sirkulasi yang lancar terutama waktu terjadi
embarkasi maupun debarkast penumpang
TUJUAN DAN SASARAN
3.1 Tuuan
Merumuskan landasan konsep perencanaan dan perancangan yang didapat
melalui analisa kondisi eksisting baik secara fisik maupun non fisik pada
TPKL yang akan dijadikan sebagai acuan pengembangan (re design).
32 Sasaran
= Mendapatkan kebutuhan dan besaran ruang yang dapat menampung
pengunjung baik penumpang maupun penghantar.
» Melakukan penataan sirkulasi.
» Menghadirkan fasilitas atau sarana penunjang lainnya yang dapat membuat

para pengunjung menjadi kerasan untuk menunggu kedatangan kapal.

e
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LINGKUP PEMBAHASAN
4.1 Lingkup Arsitektural
Lingkup pembahasan dikhususkan pada optimalisasi ruang bangunan TPKL
Semayang Balikpapan yang merupakan bagian yang paling utama sebagai
tempat penampungan seluruh pengunjung baik penumpang maupun
penghantar.
4.2 Lingkup Non Arsitektural
Pembahasan ditinjau dari karakteristik perilaku pengguna, barang dan
kendaraan yang mempengaruhi konsep perencanaan dan perancangan ulang
(Re Design)
METODE PEMBAHASAN
5.1 Pengumpulan Data
a. Studi lapangan secara langsung, meliputi :
- Mengamati bentuk-bentuk, maupun site lokasi yang akan dijadikan
obyek pengamatan
- Mengamati perilaku pengguna.
- Melakukan wawancara dengan pihak-pihak terkait untuk mendapat
informasi tentang pondok pesantren. Terminal Pelabuhan Kapal Laut
b. Observasi Tidak Langsung
Adalah metode yang digunakan untuk mendapatkan data-data sekunder
melalui pithak-pihak terkait
c. Studi literatur
Melakukan studi melalui literatur yang berkaitan dengan teori-teori
standar, data-data statistik, serta peraturan atau peruntukan yang
berhubungan dengan perencanaan dan perancangan TPKL Semayang
baik secara fisik maupun non fisik. foto-foto maupun majalah tentang
penampilan bangunan yang rekreatif.
Pada tahap pengumpulan data dan penyusunan data menggunakan
metode deskriptif untuk memberikan gambaran secara jelas TPKL
Semayang dan permasalahan penataan ruang yang masih belum bisa
menampung semua aktifitas pengguna secara terpadu untuk dicarikan

solusinya.
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52 Analisa dan Sintesa
Menguraikan dan mengkaji data yang didapatkan dari TPKL
Semayang, berupa karakteristik kegiatan, tuntutan kebutuhan, jenis
ruang, hubungan ruang, besaran dan bentuk ruang, dan organisasi.

5.3  Merumuskan Konsep
Menyusun konsep dasar perencanaan dan perancangan yang diambil

dari pemasalahan khusus.

VL. KEASLIAN PENULISAN

Sebagai pembanding, di bawah ini dapat dilihat beberapa judul serta

penekanan judul tesis tugas akhir yang pernah diangkat :

No Nama Judul Penekanan
1 Udi Kartono, | Perancangan Ulang Terminal | Optimalisasi penataan ruang pada
1996, UIl Penumpang Kapal Laut (TPKL) | sitt  yang minimum  untuk
di Pelabuhan Belawan Medan mendukung pengembangan TPKL
sebagar  fungsi tunggal vyang
merupakan wadah aktifitas dari
pelaku kegiatan yang ada
2 Laode M Mizan S, | TPKL di Semarang Penentuan site yang memungkinkan
1996, Ull untuk pengembangan serta
pemikiran bentuk tata ruang bagi
karakter-karakter pelakunya untuk
memberikan  kemudahan  dan
kelancaran.
3 | Ridwan Duse, | Relokasi Terminal Pelabuhan | Terminal Pelabuhan Kapal Laut
1997, Ull Kapal Laut Soekarno Hatta berfungsi sebagai landmark kota
Ujung Pandang
4 | Sarjono, 2001,UIl | Redesign Terminal Penumpang | Menghadirkan suasana rekreatif

Kapal Laut Semayang pada TPKL semayang
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VII. SISTEMATIKA PEMBAHASAN

BAB 1 : PENDAHULUAN
Membahas mengenai latar belakang, permasalahan, tujuan dan
sasaran, lingkup pembahasan, metode pembahasan, sistematika
penulisan serta kerangka pola pikir.

BAB 11 :TINJAUAN MAKRO DAN MIKRO PELABUHAN
Berisi tentang tinjauan umum TPKL yang mencakup tentang fungsi,
jenis, tujuan dan motivasi pengadaan TPKL.

BAB III : TINJAUAN FAKTUAL TPKL SEMAYANG, BALIKPAPAN
Berisi tentang kondisi eksisting, baik eksisting fisik maupun eksisting
kegiatan yang ada di TPKL Semayang.

BABIV: ANALISA DAN PENDEKATAN KONSEP TPKL YANG
DITINJAU DARI SEGI SIRKULASI, PENATAAN RUANG LUAR
DAN DALAM
Menganalisa perancangan TPKL Semayang yang mengkaji perilaku
dan kegiatan serta pendekatan kebutuhan jenis ruang, pengelompokan
ruang, hubungan dan organisasi ruang, besaran ruang, penampilan

bangunan serta utilitas.

BAB V : KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN TPKL
SEMAYANG BALIKPAPAN.
Penerapan konsep perencanaan dan perancangan yang tersdiri dari
sirkulasi dan tata ruang dalam dan luar, program ruang, besaran ruang

dan konsep utilitas bangunan.

B R S
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R

T

ISSUE

Banyaknya penumpang yang datang di pelabuhan namun TPKL tidak mampu menampung ledakan pengunjung,
Perkembangan Jumlah penumpang yang dari tahun ke tahun semakin meningkat.

N

PERMASALAHAN

KHUSUS

UMUM
Bagaimana mewujudkan TPKL agar dapat
menjawab tuntutan
perkembangan/pertumbuhan pengunjung

untuk masa kimt dan masa mendatang.
Bagaimana merencakan kebutuhan fasilitas
yang memadahi yang mampu mendukung
semua kegiatan yang ada.

Bagaimana mewujudkan ruang embarkasi dan debarkasi
penumpang yang memadahi dengan keterbatasan lahan yang ada.
Bagaimana merencanakan sirkulasi yang lancar terutama waktu
terjadi embarkasi maupun debarkasi penumpang.

Bagaimana menciptakan bangunan TPKL yang arus
perkembangan penumpangnya sampai 10% per tahun dapat

terwadahi sampai tahun 2006 ke depan.

\ %

TINJAUAN UMUM PELABUHAN

TINJAUAN UMUM

TINJAUAN KHUSUS

* Pengertian pelabuhan

= sarana dan prasarana pelabuhan .

e Pengertaian TPKL

Sarana dan prasarana TPKL
e  Zona TPKL

. Kegiatan di TPKL

N%

TINJAUAN FAKTUAL
Transportasi Laut Kota Balikpapan Pelabuhan Umum TPKL Semayang
Balikpapan
Kebutuhan . Kota pusat transit . Sebagai pintu gerbang | ¢  Perlunya perbaikan prasarana
peningkatan . Wilayah utama perekonomian ¢ Perlunya penataan kembali ruang parkir
pelayanan pengembangan e Menjawab tuntutan | e Perlunya penataan ruang dalam dan ruang
transportasi kebutuhan mendatang luar
ANALISA DAN SINTESA

w Analisa zoning site dan tapak
w Analisa pengolahan ruang dalam

s Analisa pelaku, kegiatan dan ruang
& Analisa sistem bangunan

N 4

KONSEP DASAR

= Konsep dasar perencanaan bangunan
= Konsep dasar tata ruang dalam

a Konsep dasar perancangan bangunan
a Konsep dasar sistem bangunan

SARJONO 95 340 087
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BAB 11
TINJAUAN MAKRO DAN MIKRO TERHADAP FASILITAS
PELABUHAN LAUT

2.1. TINJAUAN MAKRO TENTANG PELABUHAN
2.1.1 Pengertian Pelabuhan
Secara umum pelabuhan adalah suatu daerah perairan yang terlindung terhadap
badai/ombak/arus, sehingga kapal dapat berputar, bersandar, atau membuat
sauh, sedemikian rupa sehingga bongkar muat atas barang dan perpindahan
penumpang dapat dilaksanakan (karmadibrata, 1985:63)
2.1.2 Macam-macam Pelabuhan
a.  Dilihat dari Segi Teknis

= Pelabuhan Alam (Natural and Protected Harbour) : daerah yang
menjurus ke dalam (inlet) daratan, terlindung oleh suatu pulau atau
Jazirah, atau terletak di antara teluk, sehingga kapal dapat berlabuh.

* Pelabuhan Buatan (Artificial Harbour) : daerah yang dibuat manusia
sedemikian rupa sehingga terlindung dari ombak, badai, dan arus
sehingga kapal bisa berlabuh.

b.  Dilihat dari Segi Jasa

= Pelabuhan yang diusahakan : pelabuhan yang berada dalam pembinaan
pemerintah sesuai dengan kondisi dan kemampuannya menurut azas
hukun dan peraturan yang berlaku.

" Pelabuhan yang tidak diusahakan : pelabuhan yang berada dalam
pembinaan pemerintah sesuai dengan kondisi, kemampuan, dan
pengembangan potensinya sendiri.

* Pelabuhan otonom : pelabuhan yang memiliki wewenang untuk
mengatur wilayahnya sendiri.

c.  Dilihat dari jenis perdagangan

* Pelabuhan laut : pelabuhan yang terbuka untuk perdagangan dalam dan
luar negeri.

* Pelabuhan pantai : pelabuhan yang terbuka hanya untuk perdagangan

dalam negeri.
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Dilihat dari segi pelayanan terhadap kapal

= Pelabuhan utama (major port) : pelabuhan yang melayani kapal-kapal

besar dan merupakan pelabuhan pengumpul dan pembagi muatan.

= Pelabuhan cabang ( feeder port) : pelabuhan yang melayani kapal-

kapal kecil dan mendukung pelabuhan utama.

Dilihat dari segi peruntukan

= Pelabuhan barang

SARJONO 95 340 087 S

Pada dasarnya harus mempunyai perlengkapan-perlengkapan seperti :
dermaga dengan ukuran minimal 80% dari panjang kapal sesuai
dengan kebutuhan bongkar muat, gudang transito/penyimpanan
dibelakang halaman dermaga, sirkulasi untuk pengambilan/pemasukan
barang dari dan ke gudang serta fasilitas untuk reparast.

Pelabuhan Penumpang

Pada pelabuhan penumpang pada prinsip hampir sama dengan
pelabuhan barang, namun untuk pelabuhan penumpang harus
menpuntai fasilitas terminal penumpang yang melayani segala jenis
kegiatan yang berhubungan dengan kebutuhan orang yang bepergian,
seperti: kantor imigrasi, duane, keamanan, direksi pelabuhan, maskapai

pelayaran dan sebagainya.
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= Pelabuhan campuran

Umumnya terbatas pada pemakaian campuran penumpang dan barang,

sedang untuk keperluan lain seperti minyak dan ikan biasanya tetap

terpisah.

[t

Gambar IL.1. Pelabuhan Penumpang
Sumber : Bambang Triatmodjo

Untuk dapat melakukan kegiatan bongkar-muat, menaikkan/menurunkan

penumpang, pengisian bahan bakar dan air, malakukan reparasi,

mengadakan perbekalan dan sebagainya, pelabuhan harus dilengkapi

dengan banyak fasilitas. Fasilitas ini dapat dibedakan menjadi dua, yaitu :

a. Fasilitas pelabuhan di laut :

pemecah gelombang

alur pelayaran untuk mengarahkan kapal-kapal yang akan
keluar/masuk

kolam pelabuhan untuk memutar kapal

dermaga tempat merapatnya kapal

Fander adalah bantalan yang ditempatkan di depan dermaga untuk
menyerap energi benturan kapal dan dermaga sehingga dapat

mencegah kerusakan kapal.
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= Alat tambatan adalah suatu konstruksi yang digunakan untuk
mengikat kapal pada waktu berlabuh agar tidak terjadi pergeseran
yang disebabkan oleh gelombang.

b. Fasilitas pelabuhan di darat :

= paralatan bongkar muat

» pudang dan halaman (apron) untuk penumpukan barang

= gedung perkantoran untuk pengelola pelabuhan maupun untuk
meskapai pelayaran

= perlengkapan pengisian bahan bakar

= penyediaan air bersih

= ruang tunggu bagi penumpang (Terminal Penumpang Kapal Laut)

= fasilitas penunjang lainnya.

Pemecah gelombang

Pemecah
gelombang

7

Gambar I1.2. Prasarana Pelabuhan

Sumber : Bambang Triatmodjo

Keterangan :
1.Pemecah gelombang 2. Alur pelayaran 3. Kolam pelabuhan
4 Dermaga 5. Alat penambat 6. Gudang

7. Terminal penumpang

Halaman 14
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2.2 TINJAUAN MIKRO PELABUHAN MENGENAI TERMINAL
PENUMPANG KAPAL LAUT (TPKL)
2.2.1 Pengertian TPKL
a. Definisi Terminal
» Terminal adalah tempat alat-alat pengangkutan, dapat berhenti,
memuat dan membongkar, misalnya untuk angkutan kapal laut
adalah TPKL sedangkan untuk angkutan udara adalah lapangan
terbang / bandara."
= Terminal adalah tempat pengendalian, pengawasan, pengaturan dan
pengoperasian lalu lintas kendaraan umun.”

* Suatu pusat yang mempunyai daerah yang luas untuk menampung
kegiatan penumpang dan barang serta merupakan stasiun
penghubung bagi suatu jasa angkutan.”

= Terminal adalah sarana transportasi untuk keperluan memuat dan
menurunkan orang atau barang serta mengatur kedatangan dan
pemberangkatan kendaraan umum yang merupakan salah satu
wujud simpul jaringan transportasi.”

b. Definisi Penumpang
Penumpang adalah manusia/sekelompok manusia pengguna jasa
angkutan.

¢. Definisi TPKL

TPKL merupakan fasilitas publik sebagai wadah / tempat mulainya

atau berakhimya suatu kegiatan pengangkutan penumpang besrta

barang pengguna jasa angkutan laut. Dengan kata lain TPKL
meruapakan stasiun penumpang untuk melayani semua kegiatan yang

berhubungan dengan proses embarkasi dan debarkasi.

Y Prof. AG. Pringgoda, Ensiklopedia Umum, Kanisius, Yogyakarta, 1997, hal. 1096

? Ditjen Perhubungan Darat, Rancangan Pedoman Teknis Pembangunan dan Penyelenggaraan Angkutan Penumpang dan
Barang, Dephub, 1993

¥ G. G. Mertiem, 1959

Y UURI No. 14 Tahun 1992, Lalu lintas dan Angkutan Jalan Raya, Bab |, Pasal I, Ayat I, Jakarta,1992
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2.2.2 Fungsi TPKL
Terminal penumpang mempunyai 3 (tiga) fungsi utama, yaitu:

1) Change of mode

Sifat perjalanan adalah gabungan ragam perjalanan dari suatu mata
rantai perjalanan laut. Pada perubahan dan suatu moda transportasi ke
moda transporasi yang lain, penumpang bergerak melintasi terminal
penumpang sesuai dengan pola pergerakan yang diatur dalam area

sirkulasi.

%
© 3 —

2) Change of movement type

Meskipun penumpang dari kelompok-kelompok vyang berbeda
kepentingan dari apa yang menjadi tujuan akhir, penumpang bersama-
sama mendatangi dan meninggalkan dalam kelompok kecil-kecil

dengan mobil, bis, taxi dan lain-lain.

%
%

Karena 1tu terminal berfungsi sebagai penampung yang mengumpulkan

penumpang dan memroses mereka pada kelompok-kelompoknya.

_9
_>

\
O
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3) The processing of passenger and baggage
Terminal adalah tempat dimana terjadi rangkaian proses yang
berkaitan dengan perjalanan, antara lain pembeian tiket, checking

penumpang, memisahkan dan menyatukan baggage, dan lain-lain.

Dari ketiga fungsi tersebut, terminal penumpang dirancang dengan
prinsip-prinsip arsitektur yang spesifik, sebagai jawaban terhadap
fungsi yang ada dengan mempertimbangkan faktor-faktor lain dalam
perancangan, seperti kemungkinan pengembangan, ekonomi,

teknologi, social masyarakat dan lain-lain.

2.2.3 Zona pada TPKL
Zona Pada TPKL dibedakan menjadi dua macam, yaitu : Zona Perairan

dan Zona Darat.

TPKL DERMAGA

PARKIR

ZONA DARAT ZONA PERAIRAN

Gambar I1.3. Penzoningan TPKL
Sumber : Bambang Triatmodjo

a. Zona Perairan
Pada zona perairan terdapat sa;ah satu komponen yang sangat penting
yaitu dermaga. Dermaga adalah struktur pelabuhan yang menjadi
wadah sandaran kapal, bongkar muat barang, juga embarkasi dan

debarkasi. Ukuran daerah dermaga ditentukan oleh ukuran minimal
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kapal dapat berlabuh dan meninggalkan dermaga dengan aman.
Sedangkan untuk bentuk dermaga ada beberapa macam :

» Memanjang

Dermaga dibuat memanjang bila garis kedalaman kolam pelabuhan
hampir merata sejajar dengan garis pantai. Pada umunya dermaga
mamanjang dipakai pada pelabuhan peti kemas yang memerlukan
lapangan terbuka minimal 60 m.

Contoh : Pelabuhan Tanjung Emas

DERMAGA MEMANJANG

Gambar I1.4. Dermaga Memanjang

Sumber : Bambang Triatmodjo

» Menjari
Dermaga biasanya dibuat menjari bila garis kedalaman terbesar
menjorok ke laut dan tidak teratur. Bentuk dermaga ini banyak dipakai

pada pelabuhan kapal muatan umum.

NO 95 340 087 | Halaman 18
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Contoh : Pelabuhan Tanjung Priok dan Tanjung Perak

DERMAGA MENJARI

Gambar I1.S. Dermaga Menjari
Sumber : Bambang Triatmodjo

»  Pier dengan jembatan penghubung

Dermaga dengan jembatan penghubung biasanya dibuat bila gans
kedalaman jauh dari pantai dan perencana tidak ingin mengeruk kolam
pelabuhan yang besar.

Contoh : Pelabuhan Ambon

Gambar I1.6. Pelabuhan dengan Jembatan Penghubung
Sumber : Bambang Triatmodjo

b. Zona Darat
* Bangunan TPKL
- Zona umum
- Zona embarkasi
- Zona debarkasi

- Zona pelayanan
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= Tempat Parkir
- Parkir kendaraan pengunjung
- Parkir kendaraan pengelola

- Parkir kendaraan umum

2.2.4 Pelaku dan Kegiatan di TPKL
a. Pelaku (variabel) di TPKL

1) Manusia, meliputi penumpang, pengunjung, pengelola, perusahaan
pelayaran dan concessionaire (penyewa area retail di terminal).

2) Kendaraan, meliputi kapal laut, sebagai sarana transportasi utama,
kendaraan roda empat (kendaraan berat, kendaraan umum dan
kendaraan pribadi) dan kendaraan roda dua.

3) Barang, meliputi barang bawaan penumpang (baggage) dan barang

pos.

b. Kegiatan di TPKL
Kegiatan yang ada di TPKL dapat dikelompokkan menurut pelaku
(variabel) yang ada, yaitu:
1. Variabel yang dilayani
a) Penumpang, penumpang disini dapat dikelompokkan dalam dua
kegiatan yaitu embarkasi dan debarkasi.

= Kegiatan embarkasi

Pembelian
tiket
Datang di Check Tunggu Barangkat/
TPKL + > In N Keberangkatan ) Naik
= Kegiatan Debarkasi
Transit
Datang T p{ Menunggu |—pp! Meninggalkan
Baggage TPKL

Halaman 20
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b) Pengunjung

Datang 9] Mengantar/ Melihat —»1 Meninggalkan
menjemput keberangkatan/ TPKL
penumpang kedatangan

¢) Kendaraan bermotor

Datang 9| Parkir |—J»| Pergi

d) Kapal laut

Datan Bersandar Aktivitas Logistik Aktivitas Perg1
N > - [ Pere

Embarkasi Debarkasi

2. Variabel yang melayani

a) Pengelola
Pengelolaan sebuah TPKL di Indonesia, biasanya dilakukan oleh
PT (Persero) Pelabuhan Indonesia. Dimana kegiatan yang
dilakukan adalah pengawasan terhadap segala aktivitas di
pelabuhan. Selain itu, juga terdapat dinas bea cukai,
perhubungan dan pariwisata.

b) Perusahaan Pelayaran
Perusahaan pelaran disini merupakan motor dari kegtatan TPKL,
dimana aktivitasnya meliputi:

» Administrasi, meliputi kegiatan pengaturan administrasi
perusahaan, menyiapkan bahan-bahan keperluan untuk
operasional ; menyiapkan dan mengatur jadwal pelayaran.

* QOperasional, meliputi kegiatan melayani pesanan dan
penjualan tiket, melayani kegiatan infrastruktur pelayaran,
melayani penumpang yang melapor (check in), menyiapkan
kebutuhan penumpang dan barang dari / ke terminal ke /
dari kapal, melayani kegiatan dan kebutuhan awak kapal

selama dalam terminal.
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Pemrosesan baggage hanya dilakukan oleh perusahaan
pelayaran swasta, dan tidak dilakukan oleh PT Pelni.

[1 Embarkasi

Security Perimbangan Baggage Natk
. B F—» . —
Check Sorting
Over Baggage

[7 Debarkasi

Baggage Baggage Conveyor
> >
Datang Claim Hall Belt

» Tehnis, meliputi  kegiatan  mengatur/menjalankan/
memelihara/ merawat perlengkapan dan peralatan
operasional baik untuk penumpang maupun untuk kapal
laut.

¢) Pengusaha Pelabuhan
2.2.5 Sirkulasi pada Terminal Penumpang Kapal Laut (TPKL)

a) Macam-macam sirkulasi pada terminal Penumpang Kapal Laut :
» Sirkulasi ruang luar : sirkulasi dari gerbang pelabuhan sampai TPKL
= Sirkulasi ruang dalam : sirkulasi dalam TPKL, terdiri dar

- Sirkulasi dari darat kelaut / embarkasi
- Sirkulasi dari laut ke darat / debarkasi.

b) Unsur-unsur pelaku sirkulasi di TPKL :

= unsur pelaku utama -
- penumpang yang dipindahkan
- barang yang dipindahkan

= unsur pelaku tambahan :
- pengantar
- penjemput
- pegawai TPKL

¢) Ruang Sirkulast

Pembentukan ruang sirkulasi tergantung pada :

Halaman 22
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= menentukan tata ruang : perletakan ruang-ruang akan menyisakan
jalur sitkulasi yang akan dibahas pada point selanjutnya.

« Kaitan kegiatan : aktivitas-aktivita yang berhubungan akan
membentuk ruang sirkulasi bersama. Misalnya aktivitas pengantar

dan penjemput.

Anjungan Penjemput

1 '

Ruang Tunggu Pengantar dan
Penjemput

1 '

ENTRANCE

e Perletakan pintu : pemisahan antara pintu masuk dan pintu keluar
akan membentuk pintu ruang sirkulasi yang berbeda, seperti pada

kasus TPKL Tanjung Emas.

TPKL

d) Pemisahan Sirkulasi Pada TPKL
Kondisi sirkulasi TPKL yang ideal (passenger Handing System) adalah

sirkulasi yang dipisah menurut hirarkinya.
= Sirkulasi kedatangan
- sirkulasi entrance dan exit
- sirkulai parkir penumpang dan barang
- sirkulasi kendaraan dan manusia.
= Sirkulasi proses
- Sirkulasi penumpang embarkasi dan debarkasi

- Sirkulasi penumpang dan pengantar/penjemput
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_ Sirkulasi penumpang, pengunjung dan pengelola
- Sirkulasi barang dan penumpang

= Sirkulast ke kapal, dengan syarat :
- Pintu masuk dermaga dekat dengan TPKL
- Fasilitas penghubung antara dermaga dan TPKL aman dan

nyaman
¢) Sistem sirkulasi pelaku kegiatan pada TPKL
Jaringan sistem sirkulasi pelaku kegiatan pada TPKL dapat dilihat pada

diagram di bawah ini :

Trwq tungqu
eabarias:
karantina karantina
imigrasi ‘ izigrasi
4 - L
peeeriksaan
bagast dan
D titet r_
F—
1 urusan over urusan over @ .
bagage K bagage
inforsasi K5
:j AN
lobby eabarkasi } lobby debarkasi
pener 182

T

110 ST QN PSRRI

Gambar IL7. Jaringan sistem sirkulasi pelaku kegiatan pada TPKL
Sumber : Laode M Mizan S, 1996

D L i e i i e e N B E A S SR PP P PR
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Kegiatan embarkasi dan debarkasi dari manusia dan barang menjadi
suatu sirkulasi yang terpisah dan saling berlawanan arah, sehingga
perlu suatu pemisahan alur sirkulasi yang jelas dan tidak menimbulkan

persilangan antara embarkasi dan debarkasi.

2.2.6 Sistem Peruangan pada TPKL

Sistem peruangan yang berlaku di TPKL biasanya sesuai dengan alur

kegiatan yang merupakan suatu proses yang mengalir.  Jadi sistem

peruangan yang nampak adalah ruang-ruang yang mengalir mulai dari

kedatangan di TPKL sampai keberangkatan dan sebaliknya.

a.

ARJONO 95 340 087

Kebutuhan Ruang
1) Ruang Tunggu
Ruang tunggu dibedakan menjadi dua macam, yaitu :
- Ruang tunggu untuk keberangkatan penumpang (embarkas)
- Ruang tunggu untuk pengantar dan penjemput + anjungan
2) Ruang kedatangan penumpang (debarkasi)
3) Ruang pelayanan :

- informast - pelengkap (kantin, toko souvenir, dll)
- loket tiket - kamar mandi / WC
- mushola - wartel

4) Tempat parkir kendaraan

5) Tempat penyimpanan (gudang)

6) Ruang keamanan (security)
Dalam memperhitungkan kebutuhan ruang, harus diperhatikan
besaran ruang yang dibutuhkan agar tidak terjadi konsentrasi
pengunjung di tempat-tempat tertentu. Adapun faktor-faktor yang
mempengaruhi besaran ruang :
1 Kapasttas ruang
17 Alat dan furniture yang dipakai

[ Modul gerak manusia pemakai
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Modul gerak manusia mempengaruht besaran ruang yang
dibutuhkan. Dibawah ini dapat dilihat modul gerak untuk
manusia” :

o Berj_‘alan

I ‘(u 2

- cépat . sonlel . dengan ! Lersaun
bavang

Modul gerak rata-rata :
P = 1/4 x (80+60+70+70) = 70 Cm.
L. =1/5 x (70+70+80+120) = 68 Cm

o Antrian Penumpang

.odongan
Lovong

. Lnupn
Lnuvong

Modul gerak rata-rata :
P=1/5x(120+120) =48 Cm.
L=1/2 x (60+80) =70 Cm

5 Ernest
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Modul gerak rata-rata :
P=1/2 x(50+110) = 80 cm
L = 1/4 x (140+60) = 50 cm

b. Organisasi Ruang

TUGAS

PR RO R R R

AKHIR

Dalam menyusun organisasi ruang dilakukan pendekatan yang

mempertimbangkan hal-hal :
[1  erat tidaknya hubungan antar ruang
[l arah masing-masing sirkulasi kegiatan

[1  jarak pencapaian tersingkat antar ruang

[]  pertimbangan keamanan dan kenyamanan : adanya hirarki ruang

publik dan semi publik

[1  Adanya buffer atau ruang perantara yang bisa mengakses semua

ruang yang ada.

Wﬁww‘"?mmkﬁﬂI%l‘mt’fﬁ!ﬁld‘m%w&m!-Wﬁhiﬂ?!‘\%\'l'MFF'WI’HMllWWPﬂl&!ﬂ’ﬁﬁ‘T|:E|\FN‘k|J‘M‘Q‘H’)‘H‘kﬁ!FH‘LI-.F)4‘!"ﬁ‘ﬂ:Fﬂ%ﬂ‘mEEWH‘EFHW:?!H'J‘FJ:FFJ‘J‘|%WM‘1:H‘r‘)'T‘Jﬂﬂ1!!H‘f-kVWMWMMMW%&E&HJMM&WHh!-ulﬁm:
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Hubungan antar ruang dan kelompok ruang yang ada di TPKL dapat

dilihat pada tabel di bawah ni :

Kelompok unit ruang bangunan pelayanan umum
Kelompok unit ruang pengikat
Kelompok unit ruang pengelola

Kelompok unit ruang processing

Kelompok unit ruang pelengkap / service

{f Unit Pelayanan Umum

Hall penenima umum

Lobby utama (integrasi)

R Tunggu penumpang embarkasi )

R.Tunggu pengantar

R.Tunggu Penjemput S O

R Penumpang debarkasi

R Kontri peron

Hall penumpang debarkasi

Lavatory

Unit Pelayanan Umum

R Informast

R.Keamanan

R.Telepon umum
R.P3K
R.Pemadam kebakaran

Fasilitas penunjang (kantin)
R.Ibadah ®)

Lavatory

Gudang
L

Unit Ruang Pengelolaan J

R Kantor perusahaan pelayaran

R.Operasional terminal (integrasi)

R.Administras1 umum

R Kantor operasional kendraan

R Ibadah

Lavatory

U
| R.Ibadah

28
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Unit Ruang Pelayanan

R Pemeriksaan / kontrol tiket dan paspor

R. Pemeriksaan / kontrol bagaSi

R. Penyerahan over bagasi

R. Pengambilan over bagast

Keterangan :
o Mempunyai hubungan
O Tidak mempunyai hubungan

2.2.7 Perencanaan TPKL

Kegiatan angkutan umum selalu diawali dan diakhiri di terminal dengan
melibatkan beberapa variable seperti manusia, barang, kendaraan,
pengangkut, pola pergerakan dan lain-lain. Banyaknya kegiatan yang
harus diwadahi mengakibatkan kebutuhan ruang yang cukup luas serta
pengaturan yang aman, nyaman, teratur dan mudah dicapai, sehingga
perlulangkah perencanaan yang komprehensif, menyangkut:

- penentuan lokasi

- penentuan luas area yang dibutuhkan

- tata letak bangunan

- pola pergerakan kendaran, orang dan barang

- pengolahan terminal
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BAB 11l
TINJAUAN FAKTUAL
PELABUHAN SEMAYANG BALIKPAPAN

3.1 TINJAUAN MAKRO
Pelabuhan Balikpapan dilihat dari segi teknis merupakan pelabuhan alam
(Natural and Protected Harbour) di mana pelabuhan tersebut terletak di bagian
dalam suatu daratan (inlet) sehingga kawasan tersebut terlindung dari ombak

yang besar, badai, dan arus sehingga kapal-kapal yang datang dapat berlabuh.

I TERMINAL BATUBARA
T RENC PELB KARILLGEY
L RENC. JEWB P BALANG

Yy Vo P ' -y '
I/ —;— ‘\ \‘\' '\ B - :li‘-.'lt'“-"l e .//.
RN S % ~ Wilayah Pusat Pengembangan ..
J &) ¥ - -
. (ORDE ) . o~

SRR B0 L C

Gambar 1111 :Peta Balikpapan
Sumber :RDTRK Balikpapan
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3.1.1 Tinjauan Pencapaian Kawasan

Pelabuhan Semayang DBalikpapan terletak di tengah kota, yang secara
administrasi masuk dalam Kelurahan Prapatan, Kecamatan Balikpapan Tengah,
termasuk dalam wilayah pengembangan pusat kota dikhususkan untuk melayam
kegiatan pemerintahan regional, perdagangan, perkantoran, jasa dan fasilitas
umum.

Batas-batas wilayah pengembangan:

a.  Utara : Pelabuhan barang

b.  Selatan : Jetty TB Unocal

c.  Barat - Perairan Teluk Balikpapan
d.  Timur : Jalan Yos Sudarso

Gambar 1112 : Posisi TPKLSemayang dim Kota Balikpapan
Sumber : Perum Pelabuhan IV, Balikpapan

B b e e e e e e S e e e e e T R
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3.1.2 Kondisi Fisik Dasar Pelabuhan Semayang

a. Topografi
Wilayah perencanaan berada di daerah pantai Teluk Balikpapan,
dimana keadaan pantar landai berpasir.  Pelabuhan Balikpapan
termasuk dalam satuan morfologi berelief rendah, dimana daerah
sekitar pantai mempunyai ketinggian 8 — 25 meter dari permukaan laut
dengan kemiringan 2 — 15 %. Daratan daerah kerja pelabuhan 100
meter dar1 pantar hingga masuk.

b. Kondisi Geologi
Pelabuhan Balikpapan berada pada formasi pantai Balikpapan yang
meliputi Pulau Tukung sampai sungai Klandasan. Geologis kawasan
Balikpapan merupakan perselingan batu pasir dan lempung dengan
sisipan lanau, serpih, batu gamping dan batu bara. Berdasarkan sifat
fisiknya lebih keras, batuan ini dibedakan dari batuan yang lebih muda.

c. Klimatologi
Pengaruh dekat dengan katulistiwa, serta daerah yang sebagian besar
berbatasan dengan perairan (laut) serta adanya industri pengolahan
minyak bumi menjadikan alam kota Balikpapan menjadi daerah tropis
dengan angin panas yang lembab dengan suhu berkiasar antara 22,5°C
— 35,5°C. Curah hujan paling banyak terjadi pada bulan Agustus dan
sedikit pada bulan April, dimana hampir tidak terlihat batas yang jelas
antara musim kemarau dan musim penghujan.

d. Hidrologi
Laut di pantai Balikpapan merupakan bagian dan Selat Makasar,
sehingga pantainya tidak terlepas ke arah Timur, tetapi terlindung oleh
Pulau Sulawesi. Oleh karena itu ombak yang besar berasal dari arah
Selatan dan Timuar Laut. Disamping itu pengaruh Teluk Balikpapan

menyebabkan difrakst gelombang di daerah Klandasan dan Sepinggan.

s e e e sl e S G e
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e. Kedalaman Alur Sungai
Kedalaman rata-rata adalah 13 meter, sedangkan untuk di daearh
sekitar dermaga dalah 11,5 meter. Pasang surut rata-rata adalah 3
meter, ini kurang dari ketentuan maksimal yaitu 5 meter.
3.1.3 Sarana dan Prasarana
1. Dermaga sepanjang 489 m lebar 21 m (10269 m?)
Lapangan penumpukan petikemas (open storage)
Gudang penumpukan seluruhnya seluas 2.450 m*.
Gudang kantor dan fasilitas bengkel pemeliharaan.
Container yard.

Fasilitas TPKL dan sarana maupun prasarana yang ada di dalamnya.

NS ks W

Fasilitas Penunjang, berupa alur dan kolam yang memiliki kedalaman

11,5 meter.

3.2 TINJAUAN MIKRO MENGENAI TPKL SEMAYANG
3.2.1 Eksisting fisik TPKL Semayang
a. Ruang Luar TPKL

= [ntrance

Merupakan jalan/pintu masuk utama untuk menuju bangunan TPKL
Semayang. Terdapat dua pintu masuk untuk memasuki ruang parkir
yakni sebelah utara dan selatan. Jarak antara pintu masuk satu dengan
yang lainnya sangat jauh sekali menyebabkan para pengunjung yang
akan keluar dari kawasan TPKL mengalami kesulitan karena terpaksa
harus berkeliling menuju pintu keluar.

Pada waktu jadwal kedatangan kapal, pengunjung akan datang secara
perlahan-lahan namun semakin banyak baik pengunjung yang
membawa kendaraan maupun pengunjung yang hanya berjalan kaki.
Pada waktu mencapai puncak kedatangan pengunjujng, kondisi entrace
yang hanya terdapat dua buah yaitu sisi sebelah selatan dan sisi sebelah
utara tidak mampu mengontrol proses kedatangan kendaraan

pengunjung yang datang schingga sering terjadi keruwetan/antrian
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panjang untuk kendaraan pengunjung yang akan memasuki ruang

parkir TPKL.

cerbang  Sebelah  celatan +eckhat
derdip dan  +edak mer\gq\ami ceossing

BAN GUN AN

TPKL

&—3D

Penvtynan
persmpang

¢ PpREIR

—O—=0—=0=0=0=

l S p-PARKIR :

Q.pARKIL

Mengalami  crossing
tingkar Haggr

Gambar IT1.3 : Kondisi entrance TPKL
Sumber : Pengamatan
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Untuk pengembangan yang akan datang diharapkan :

- Dipertimbangkan jarak dua entrance yang terlalu jauh akan
berpengaruh terhadap aksessibilitas kendaraan yang masuk maupun
keluar parkir

- Dipertimbangkan penambahan entrance agar lebih memudahkan
arus kendaraan masuk maupun keluar.

- Dipertimbangkan pemisahan entrance untuk sirkulasi kendaraan

dengan manusia.

» Ruang parkir

Luasan ruang parkir di TPKL semayang adalah kurang lebih 50% dart
Juas TPKL itu sendri atau + 6850 m’. Mempunyai daya tampung 500
kendaraan roda empat dan 150 kendaraan roda dua. Untuk melayan:
parkir kendaraan, semua kendaraan yang ada di lokas1 masih dicampur
menjadi satu antara kendaraan pribadi, kendaraan umum, dan
kendaraan roda dua.

Dalam kenyataan sehari-hari, terutama pada waktu kedatangn kapal,
ruang parkir tidak mampu menampung kendaraan yang masuk di
kawasan tersebut. Tidak tertampungnya kendaraan yang memasuki
ruang parkir ini karena kondisi ruang parkir yang tidak tertata secara
teratur dan ditambah lagi adanya pedagang-pedagang liar yang
membuka dagangannya di sekitar lahan parkir yang ada, sehingga
kendaraan yang seharusnya parkir di kawasan tersebut banyak yang

terganggu.
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Zona parkir
kendaraan pribadi

Zona parkir
kendaraan
pribadi

- - 272 1] 7ona parkir
kendaraan umum

Acea parkir dt’Pergumakah
vnttl tempat beryyalan e

R . Parkil Lendaraan uvmums
beralih {vugsc me?\)m{i fet~
pat pedagong  kaki liwaa.

Kendataan vmum terpaksu

btr(am()ur dengat  R.parkir

R Parkic ke (fndi
ackit kendaraaw prifadi bercampur kendaraan pripadi

dengan [cendaraan vmom -

Gambar 111.4 : Kondisi ruang parkir
Sumber : Pengamatan
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Untuk pelayanan yang akan datang :

- Penataan/pemintakatan ruang parkir antara kendaraan pribadi,
umum dan kendaraan staff/karyawan.

- Ruang-ruang parkir yang belum tertata secara optimal perlu ditata
kembali agar dapat menampung kapasitas lebih banyak.

= Dermagu

Gambar IILS : Kondisi dermaga
Sumber : Pengamatan

e e b s e e B e B R e
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Luasan dermaga khusus di TPKL semayang adalah panjang 297,54 m
dan lebar site adalah 21 meter. Dermaga yang ada sekarang berbentuk
memanjang. Pada kawasan dermaga, pada waktu terjadi debarkasi
maupun embarkasi dipenuhi oleh para pengunjung. Ternyata padatnya
pengunjung yang ada disekitar dermaga tersebut bukan hanya para
penumpang debarkasi maupun embarkasi, namun juga banyak para
pengunjung baik itu penjemput maupun pengantar yang dapat
memasuki secara langsung di kawasan dermaga TPKL ini.

Pengembangan yang akan datang perlu dipertimbangkan :

- Akses pengarah sirkulasi bagi penumpang embarkasi maupun

debarkasi yang akan menuju/meninggalkan kapal.
- Pembatasan yang jelas bagi para pengunjung agar tidak memasuki

kawasan dermaga kecuali penumpang maupun pengelola.

b. Ruang Dalam TPKL

= Ruang hall

Ruang hall hanya berfungsi sebagai ruang penerima penumpang yang

akan melakukan keberangkatan dan ruang penerima pengantar atau

penjemput saja. Sedang untuk hall kedatangan belum ada karena
penumpang yang melakukan debarkasi langsung dikonsentrasikan
untuk keluar melalui pintu keluar di sebelah kiri bangunan TPKL.

Dari ruang hall yang ada terdapat permasalahan diantaranya :

- Dalam kegiatan sirkulasi pengguna mengalami hambatan karena
ruang hall im sering dipergunakan sebagai tempat berdiri antrian
para pengunjung terutama pengantar dan calon penumpang yang
tidak tertampung di ruang tunggu.

- Terjadinya antrian ini disebabkan oleh akses untuk memasuki ruang
cek dikonsentrasikan menjadi satu pintu. Padahal pintu untuk
memasuk! ruang cek terdapat empat buah. Namun pada kenyataan

hanya menggunakan satu pintu sedangkan yang lainnya ditutup.
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Gambar I1L6 : Kondisi hall TPKL
Sumber : Pengamatan
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Untuk pelayanan yang akan datang dipertimbangkan hal-hal sebagai

berikut :

- Pemisahan kegiatan pelayanan antara proses keberangkatan
penumpang dengan proses kedatangan penumpang.

- Menghadirkan ruang tunggu untuk kedatangan penumpang yang
selama ini masih belum tersedia.

*  Ruang cek

Ruang cek berada di depan ruang tunggu dengan bentuk memanjang.

Terdapat dua buah ruang cek, antara lain : ruang cek ekonomi, ruang

cek VIP. Ruang cek ini terdapat beberapa permasalahan :

Ruang Tunggu
Ekonomi

Sering terjadi antrian oleh calon
55y7] penumpang yang bercampur
<+ penjemput ataupun pengantar yang
L= menuju ruang cek dan ruang tunggu.

' |

i y |

RUANG TUNGOY : ‘ Quane TuNGLy

KELas vip 3 Exconom | 1

‘ | |

S I M |

== e —— | | Ay | :
T ' e= = O |
v B N i

Ruang el VIR Sereg ' = Calon penumpang mengalam  dutrian

beh:aNPU‘ dengan paca peugunjuing dae berdesal- de sl tenuiggy gelien

wevo U pPrrgeoekon
! + 5 d
Yy akan  wenviv fovgga vy

Gambar 1117 : Kondisi ruang cek TPKL
Sumber : Pengamatan
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Untuk pelayanan yang akan datang perlu dipertimbangkan :

Pcngecekan terhadap penumpang lebih dioptimalkan dengan
menambah ruang cek
Agar tidak terjadi antrian yang panjang perlu menambah pintu

masuk.

Ruang Tunggu

Ruang tunggu pada bangunan TPKL terdapat dua buah yaitu :

VIF dengan luasan area 285 m” untuk kapasitas 255 orang

Terdapat satu pintu untuk masuk dan dua pintu untuk keluar. Ruang
tunggu kelas VIP dalam melayani kebutuhan ruang bagi calon
penumpang masih terlihat biasa dan tidak mengalami hambatan baik
kapasitas maupun hal-hal lainnya.

Ekonomi dengan luasan area 589 m* untuk kapasitas 525 orang
Terdapat dua pintu untuk memasuki ruang tunggu ekonomi dan
terdapat empat pintu untuk keluar menuju dermaga. Pada waktu
kedatangan kapal, ruang tunggu tersebut tidak mampu menampung
jumlah kapasitas calon penumpang yang datang, schingga ruang
tunggu tersebut menjadi penuh sesak dan pengap walaupun ruangan

tersebut sudah dilengkapi dengan AC.

Tidak tertampungnya para calon penumpang yang datang memasuki

ruang tunggu ini disebabkan oleh :

Para calon penumpang yang datang di pelabuhan Semayang tidak
hanya berasal dari kota Balikpapan saja, namun datang dari berbagali
daerah kabupaten-kabupaten yang tersebar di Kalimantan Timur
termasuk Samarinda, Pasir, Bontang, Tanah Grogot dan masih
banyak lagi daerah-daerah yang tersebar.

Kondisi geografis Kalimantan Timur yang banyak terdapat selat-
selat sehingga transportasi hanya dapat dicapai dengan akses
kendaraan laut, menyebabkan para calon penumpang yang datang di

pelabuhan Semayang lebih memilih datang di TPKL lebih awal.
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Gambar I11.8: Kondisi ruang tunggu TPKL

Sumber : Pengamatan

Untuk pelayanan yang akan datang dipertimbangkan hal-hal

sebagai berikut :

- Besaran ruang harus mampu menampung jumlah penumpang
yang ada.

- Menghadirkan ruang tunggu untuk penumpang debarkasi

yang selama in1 belum ada.
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- Penempatan ruang tunggu lebih mudah dicapai oleh
penumpang.

* Ruang anjungan
Ruang anjungan yang ada sekarang mempunyai fungsi sebagai ruang
tunggu untuk penjemput maupun pengantar seluas 312 m’ untuk
kapasitas 200 orang. Ruangan ini juga berfungsi sebagai ruang
alternatif tempat penampungan para calon penumpang yang tidak
mampu tertampung di dalam ruang tunggu khusus. Hal ini terjadi

ketika terdapat kedatangan dua kapal secara bersamaan.

Ruang anjungan sering dipakai
sebagai alternatif penampungan para
calon penumpang yang tidak mampu
tertampung diruang tunggu.

selasar wenjadt sesak kehka peagantat (v\gw\
welihat keda+angan /(qbe(\ahg\qlmu\ l:apx’

LT 7

g RESTORAN ==t
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N

 i— S|

\én Avjungan  Gering mengalamt ledakau (M@guu‘)uug
karena dipakai  sebagal altecunatif penampungan ¢a-
low peuvmpang  yaug Hdak fectanpuny di Ruang
tvinggu -

Gambar I11.9: Kondisi ruang anjungan TPKL
Sumber : Analisa
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= Ruang restoran

Ruang restourant terdapat pada lantai dua yaitu berdampingan dengan
ruang anjungan penjemput maupun pengantar. Ruang restourant
mempunyal besaran ruang + 319m’. Dalam melayani pengunjung
terutama pada waktu kedatangan kapal tidak terdapat permasalahan

dalam hal melayani para pengunjung.

Ruang restouran yang ada sudah [i-— e%®5 "5 2t i ‘ : ey
cukup dalam melayani kebutuhan —
bagi pengunjung, sehingga restoutan [|-f |

tidak mengalami antrian/kepadatan
pengunjung

Para peagunpung yang berada di resteran
do\{)a+ wmelihat  suatana  decwmada dan

ﬁ pantat
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Gambar 111.10: Kondisi ruang restourant TPKL
Sumber : Pengamatan
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e Lavatory
- Anjungan
Besaran ruang + 34 m’.
- Ruang tunggu ekonomi
Besaran ruang + 20 m”.
- Ruang tunggu VIP
Besaran ruang + 8 m’.
Lavatory yang tersedia sekarang sudah cukup dalam melayani

kebutuhan urinoir bagi para pengunjung yang ada.

Lavatory kuraag nantpy
mengabomod - e o ban
wmu sholly  kearena betal- praty
g hedjrulian (£dab aca

e skses  unbuk  mwskolla) F\L

2uaNG TuNGou
EoN oML Lavatory it welayamn

R-TURggy Elconon

b
\
ey [T = : __..é )/\

RUANG e ,/
Lavatrory I. J
untok welayans Gambar II.11: Kondisi ruang lavatoryTPKL
g Tonggu V1P Sumber : Pengamatan
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Musholla

Besaran ruang + 24 m? berada di sebelah utara ruang tunggu anjungan
y

pengunjung. Besaran bangunan tersebut masih belum mampu

menampung kegiatan ibadah

bagi para pengunjung. Keberadaan

musholla ini sangat penting terutama bagl para penumpang maupun

pengunjung pada waktu sholat djuhur (siang hari). Penampilan interior

bangunan musholla masih terkesan sekedar ada. Hal in1 terlihat kondisi

ruangan yang hanya berbentuk kotak yang tidak menunjukkan sebagat

ruang ibadah dan terkesan kotor. Masih belum tersedia tempat wudlu

yang mamadahi pada ruang musholla.

i T
! owm o . e 0
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Gambar 11L12: Kondisi ruang musholla TPKL

Sumber

: Pengamartan
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Pelayanan yang akan datang perlu dipertimbangkan :
- Menghadirkan fasilitas ibadah yang nyaman dan memadahi.
- Penempatan ruang ibadah dapat lebih privacy.

3.2.2 Eksisting fisik Bangunan TPKL Semayang

a. Bentuk Arsitektural Bangunan

Bangunan TPKL Semayang mempunyai citra arsitektur moderen yang
menggunakan arsitektur khas dayak sebagai preseden. Hal im dapat
dilihat dari bentuk bangunan yang manggunakan dasar persegi panjang
yang menyerupai rumah adat suku Dayak yang lebih dikenal dengan
sebutan rumah /amin. Bentuk lain yang memperkuat style pada
bangunan tersebut adalah bentuk atap dan elemen-clemen dekorasi

yang menghiasi luar bangunan dengan ke-khasan arsitektur dayak.

ghor :4;3455- AR
— Citta bangunan TPL
wmenggunakan ichas
Arsitektur  dayale bowguman  TPKL .

Elemewn delcorast Arsitektur
dagak  yong diterupkan Pada

Gambar I1.13: Bentuk-bentuk arsitektur dayak pada bangunan TPKL
Sumber : Pengamatan
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b. Pola Bangunan
Pola bangunan TPKL ini menggunakan pola linier memanjang yang
mempunyai kesan formal.

¢. Sistem struktur Bangunan
Pada bagian sub struktur bangunan lebih banyak didominasi oleh
struktur tiang pancang, karena posisi bangunan hampir sebagian berada
di atas air laut. Sedangkan pada bagian up strukur menggunakan
rangka baja dan beton. Untuk menampilkan estetika yang lebih artistik,
pada bagian luar bangunan terdapat kombinasi struktur yang terbuat

kayu ulin, yang berfungsi menopang selasar ruang anjungan pengantar.

Rangka Volow L'*wggw\abu.
Eaya & Tetom

—{enda,m*% kom biuna i
stevktue kolom kayyu uliw bulgr
vtk wenambaln  ndgi e rtetily

dan menppru balk 7
oA - B s
peg L A < Strgktut Dowah weuggu -
N 7 .
\\ E ) (‘M‘x‘(dl'\ wud(rf\ ﬁa(a\q ?ﬂV*C(l\‘D
\\ !

Gambar I11.14: Struktur Bangunan TPKL

Sumber : Pengamatan
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d. Bukaan, penghawaan dan Pencahayaan Bangunan
Pada bagian-bagian bukaan bangunan didominasi dengan bukaan segi
empat yang bersifat monoton, dimana bukan tersebut berupa kaca-kaca
yang mati/tidak dapat dibuka, sehingga penghawaan alami kurang
leluasa untuk masuk ke dalam ruangan khususnya ruangan anjungan
pengantar yang menggunakan penghawaan alami. Dalam hal
pencahayaan ruangan sudah cukup terang karena hampir seluruh

bangunan ditutuop oleh dinding kaca.

3.2.3 Kegiatan sirkulasi di TPKL Semayang
a. Aktivitas sirkulasi pengunjung

(1) Aktivitas penumpang embarkasi

() Permuca
*%I"(ﬂ k.‘ ° 351]1 b l

Ruang
Tunggu
Ekonomi

| e—
rwang Cele

PRSPyt

- :

Gambar 11115 : Sirkulasi kegiatan penumpang embarkasi
Sumber : Pengamatan
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«  Tahap Pertama : Memasuki ruangan embarkasi

Penumpang yang akan berangkat sebelumnya sudah memiliki tiket
keberangkatan yang bisa dibeli di kanor PELNI atau di agen-agen
resmi PELNI. Pada hari/tanggal/jam yang telah ditentukan, penumpang
diharuskan datang minimal 2-3 jam sebelum jam keberangkatan dan
biasanya menunggu di luar bangunan TPKL. Kurang lebih 2 jam
sebelum jam keberangkatan, calon penumpang baru diizinkan untuk
bisa memasuki ruang tunggu. Sebelum memasuki ruang tunggu,
dilakukan pemeriksaan ticket dan beban barang bawaan yang dilakukan
oleh pihak PT.PELNI dengan syarat beban barang tidak boleh melebihi
dari ketentuan yaitu maksimal 50 kg dengan vol. 0,25 m’. Apabila
melebihi ketentuan yang berlaku, akan dikenakan tarif kelebihan
muatan (over baggage).

Dalam proses memasuki ruang tunggu ini, terjadi antrian yang padat
terutama calon penumpang kelas ekonomi. Sehingga banyak di antara
calon penumpang yang tidak tertampung di ruang tunggu terpaksa
harus menunggu di lobby depan atau sebagian ada yang menuju
kelantai dua yaitu ruang anjungan sebagai alternatif untuk berteduh
bagi mereka. Untuk dapat lebih jelas dapat dilihat gambar III. Di
bawah ini :

Terjadinya antrian yang panjang ini disebabkan kurangnya pelayanan
pada pemeriksaan cek. Sehingga calon penumpang terpaksa harus antri.
= Jahap Kedua : Menunggu

Pada waktu terjadi puncak ppengunjung, dimana seluruh penumpang
berusaha untuk memasuki ruang tunggu, mereka tidak mampu
tertampung lagi sehingga terpaksa banyak calon penumpang yang
duduk di lantai, berdiri dan berdesak-desakan.

Tidak tertampungnya jumlah calon penumpang yang datang ini
disebabkan oleh besaran ruang tunggu untuk penumpang tidak

mencukupi standar kedatangan calon penumpang.
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Untuk pemngembangan selanjutnya perlu dipertimbangkan beberapa

usulan :

- Lebar ruang perlu diperlebar agar mampu menampung kapasitas
penumpang yang datang.

- Perlu ada kejelasan pembatasan ruang gerak bagi penghantar
maupun penjemput agar tidak ikut masuk ke dalam ruang tunggu
calon penumpang.

»  Tahap Ketiga : Menwju ke kapal

Setelah kapal sudah selesai melakukan bongkar (debarkast) kemudian

para calon penumpang diizinkan untuk naik menuju kapal dengan

berjalan kaki dan membawa barang bawaannya sendiri-sendir1 atau
menggunakan jasa pengangkut (portir barang). Jarak antara pintu
embarkasi dengan tangga kapal + 100 m, sedangkan tangga naik
menuju kapal mempunyai ketinggian + 6-7 m dengan kemiringan 35°.

Setelah calon penumpang menuju tangga, terjadi desak-desakan yang

sangat padat, hal ini dapat dilihat pada gambar berikut ini :

Terjadinya desak-desakan penumpang yang berada di dermaga pada

waktu menuju ke kapal, disebabkan oleh :

- Tidak terdapat akses pengarah yang jelas bagi penumpang untuk
menuju ke kapal.

- Para pengantar diperbolehkan masuk sampai kapal untuk
mengantar barang calon penumpang

Untuk pengembangan berikutnya, perlu dihadirkan :

- Dibangun sirkulasi menggunakan triple dag agar penumpang dapat
masuk ke kapal dengan tertib.

- Para pengantar tidak diperbolehkan masuk apalagi sampai dapat
mengantar sampai kapal.

- Perlu meningkatkan pelayanan jasa angkutan barang menggunakan
orang yang selama sudah ada namun tidak tertib agar para

penumpang yang kesulitan membawa barang dapat lebih mudah.
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(2) Akivitas penumpang debarkasi

Penumpang debarkasi setelah turun dari kapal langsung menuju pintu
keluar dan tidak melalui bangunan terminal, karena pada TPKL
semayang tidak menyediakan ruang transit untuk penumpang
debarkasi. Setelah penumpang debarkasi melalui pintu keluar langsung
menuju halaman depan terminal atau tempat parkir.

Para penumpang debarkasi sering mengalami kesulitan ketika turun
dari kapal, terutama untuk mencari penjemputnya maupun keperluan
lainnya. Hal ini disebabkan belum tersedianya fasilitas ruang tunggu
bagi penumpang debarkasi.

Untuk pengembangan berikutnya, perlu dihadirkan ruang tunggu bagi

para penumpang debarkasi.

\ i  fenumpang J:Ab:: |=a-5«
T "
\,\ : o

PQWJW\PW9 dewfk-agt
Mewjj\) R -Packi®

Cenusin pavg detnrkas

Langsung Lkduge welalur
pintu  keluge SSlatan o

Gambar II1.16 : Aktivitas sirkulasi penumpang debarkasi

i
Sumber : Pengamatan
[ e e T G G L L e e el e e L
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(3) Aktivitas pengantar/penjemput.

Para pengantar biasanya datang bersam-sama dengan calon penumpang
kemudian menuju TPKL selanjutnya penumpang langsung masuk
menuju ruang tunggu sedangkan pengantar hanya diperkenankan
sampai ruang pemeriksaan calon penumpang, setelah 1tu pengantar
boleh memasuki ruang anjungan untuk dapat melepas atau
menyaksikan keberangkatan kapal. dalam kenyataan, para pengantar
banyak yang mengantar calon penumpang justru dapat langsung
memasuki ruang tunggu, bahkan dapat langsung menghantar sampai
menaiki kapal. keadaan seperti ini mengakibatkan terjad: desakan yang

padat ketika calon penumpang akan menaiki tangga kapal.

. |

I == P = I |
Para pengantar  banyak ang lang-
Sung  mewa sy lc\ 7 iZ “Tunaggy
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Gambar 11117 : Aktivitas sirkulasi pengantar di TPKL
Sumber : Pengamatan
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b. Aktivitas Pengelola

Pengelola dapat digolongkan kedalam aktivitas pengelolaan,

pemeliharan, keamanan, ketertiban, pengawasan, administrasi dan

keuangan serta kerumah-tanggaan. Aktivitas pengelola ini ada yang
langsung berhubungan dengan proses embarkasi maupun debarkasi
penumpang dan ada yang tidak secara langsung namun mempunyai
keterkaitan yang penting.

¢. Tinjauan Aktivitas Kapal

Aktivitas yang dilakukan kapal dalam proses bongkar dan muat dapat

digolongkan waktunya sebagai berikut :

= Kurang lebih 1-1,5 jam untuk aktivitas penumpang turun
(debarkasi)

» Kurang lebih 2-3 jam untuk aktivitas pengisian bahan bakar
(bunkering), pengisian kebutuhan air bersih dan air minum,
pembersihan kapal dan lain-lain.

» Kurang lebih 1-1,5 jam sebelum keberangkatan kapal untuk
aktivitas penumpang naik (embarkasi)

Kegiatan kapal khususnya jadwal keberangkatan dan kedatangan
kapal penumpang yang memasuki dermaga TPKL semayang

adalah dapat dilihat pada tabel berikut in

. T T—————— o Holomon ; <




BAE [V ANALISA 1UWAd AKHIK

BAB IV
ANALISA TERMINAL PENUMPANG KAPAL LAUT
SEMAYANG BALIKPAPAN
SEBAGAI IN PUT BAGI RENCANA RE DESIGN

4.1 KONDISI EKSISTING FISIK TPKL SEMAYANG
4.1.1 Analisa Tata Ruang Luar TPKL
a. Entrance

Terdapat permasalahan yaitu :

- Ketika ada jadwal kedatangan kapal, para pengunjung yang
memasuki are parkir mengalami antrian di pintu gerbang
terutama pintu gerbang bagian utara. Terjadinya antrian pada
pintu gerbang sebelah utara disebabkan oleh posisi gerbang yang
lebih dekat dengan bangunan TPKL, sedangkan gerbang bagian
selatan sangat jauh sehingga para pengunjung lebih banyak
memilih gerbang utara.

- Setelah berada di area parkir juga akan kesulitan untuk keluar.
Mereka akan dapat keluar dengan cara menunggu ketika para
pengunjung yang lainnya keluar semua. Permasalahan ini
disebabkan oleh keberadaan pintu gerbang yang hanya terdapat
dua buah namun antara gerbang utara dan selatan sangat
berjauahan jaraknya, sedangkan lokasi di dalam parkir tidak
terdapat zoning yang jelas antara kendaraan pribadi dengan
kendaraan umum.

- Belum terdapat entrance khusus pejalan kaki, sehingga para

pejalan kai terpaksa harus melalui gerbang kendaraan.

I EE———— Holon ; .
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BAB IV ANALISA
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Gambar IV.1: Letak entrance terhadap kawasan TPKL
Sumber : Analisa
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Dari permasalahan diatas pengembangan aksesibilitas menuju kawasan

TPKL dituntut adanya pola pergerakan sirkulasi yang aman, cepat dan

aman sehingga perlu terdapat beberapa alternatif pengembangan,

sebagai benkut :

= Perlu dihadirkan entrance untuk pejalan kaki

« Entrance bagian utara difungsikan sebagai jalur sirkulasi kendaraan
pribadi, entrance bagian selatan difungsikan sebagai jalur sirkulasi
kendaraan umum sedangkan entrance pejalan kaki ditempatkan
disamping gerbang kendaraan baik gerbang sebelah utara maupun
gerbang sebelah selatan.

Dengan melakukan pembagian entrance yang jelas tersebut dapat

memudahkan sirkulasi bagi kendaraan maupun pengunjung yang

datang di area TPKL.

Di 2ouakcaty
Sebagat Rua
Parkit roda
v
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D bery  barier yang wentisahkan antare
lcendapdan UMM - ar®a packir kendaraav pribadi deNngm
ared  parkir kendaraan vmow

Gambar IV.2 : Alternatif pengembangan Entrance TPKL

Sumber : Analisa
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b. Ruang parkir

Terdapat permasalahan :

» Dalam kenyataan schari-hari, terutama pada waktu kedatangan
kapal, ruang parkir tidak mampu menampung kendaraan yang
masuk di kawasan tersebut. Hal ini disebabkan oleh penataan ruang
parkir yang tidak teratur.

= Adanya pedagang-pedagang liar yang membuka dagangannya
menggunakan lahan parkir yang ada, sehingga kendaraan yang
seharusnya parkir di kawasan tersebut banyak yang terganggu.

= Zoning antara ruang parkir kendaraan umum dan ruang parkir
kendaraan pribadi sudah tidak diberlakukan lagi. Hal ini terlihat
dengan adanya kendaraan mikrolet yang memarkir kendaraannya di

sepanjang jalan raya Yos Sudarso.

Adanyn  para pedagang fiar MEWganggu seekvlagt
) ' e
kendarnown vwom s

lahan packic dipergu nakav)
febagas fewrpat peda lraps2
peadond oo

Sering 1‘696\1:‘\ crowded
antara kendaraan wasil
/ 491'\3(,\“ UMC) (‘E‘\UOV

Gambar IV.3 : Kondisi ruang parkir
Sumber : Analisa
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Untuk pelayanan yang akan datang :

- Penataan/penzoningan ruang parkir antara kendaraan pribadi dan
kendaraan umum dizoningkan secara terpisah.

- Ruang-ruang parkir yang belum tertata secara optimal perlu ditata
kembali agar dapat menampung kapasitas lebih banyak.

- Para pedagang kaki lima disediakan tempat khusus agar tidak lagi

menempati lahan parkir.

Area packir
kendara an
Noda duq

Carier pemisaly autara kendaraan

VMum  dengpy |<endaraan Pribadi

Gambar 1V.4 : Alternatif ruang parkir

Sumber : Analisa
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c. Dermaga

- Pada kawasan dermaga, pada waktu terjadi debarkasi maupun
embarkasi dipenuhi oleh para pengunjung. Temyata padatnya
pengunjung yang ada disekitar dermaga tersebut bukan hanya para
penumpang debarkasi maupun embarkasi, namun juga banyak para
pengunjung baik itu penjemput maupun pengantar yang dapat
memasuki secara langsung di kawasan dermaga TPKL ini.

- Tidak adanya akses yang mengarahkan para calon penumpang yang
akan menuju kapal sehingga pada waktu menuju tangga kapal

terjad: konsentrasi yang padat dan berdesakan.

Penumpang  embarkasi
dan debarkasi sering

dilakukan secara

Penumpang dan
bersamaan

pengunjung  bercampur
"] sehingga dermaga
menjadi  padat dan
terkesan kurang nyaman

—

Gambar IV.5 : Kondisi Dermaga

Sumber : Analisa
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Maka untuk pengembangan yang akan datang terdapat alternatif

pengembangan yaitu :

* Mengatur jumlah calon penumpang yang keluar dari ruang tunggu
untuk menuju dermaga melalui pintu keluar ruang tunggu.

* Memberi peluang terhadap para penumpang yang ada di kapal
untuk melakukan debarkasi sampai selesai supaya tidak terjadi arus
sirkulasi yang berlawanan dan timbul kesemrawutan.

= Para pengantar maupun penjemput hanya mampu mengantar sampai
batas hall kedatangan dan tidak boleh masuk sampai dermaga, untuk

selanjutnya langsung memasuki ruang tunggu.

Pengun dihadickan £.pebackasi, |

Stekolgse penvmpang (ebily teratur
aMara song ewbarkasi denga

Yoy debgrkas
Sir vi
debarkas

Gambar IV.6 : Alternatif pengembangan dermaga

Sumber : Analisa
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4.1.2 Analisa Tata Ruang Dalam TPKL

TPKL semayang mempunyal tipologi bangunan yang berbentuk
memanjang yang mengambil arsitektur dayak sebagai citra bangunan
tersebut. Dalam upaya meredesain TPKL ini tetap mempertahankan
pelestarian arsitektur dayak sebagai citra bangunan tersebut. Namun ada
beberapa ruang yang harus dibongkar dan ada beberapa ruang yang perlu
ditambahkan. Komponen-komponen ruang dalam yang ada di TPKL
tersebut adalah :

a. Bangunan Hall

Ruang hall yang terdapat di depan bangunan TPKL ini masih masih
tergabung menjadi satu antara hall VIP, Ekonomi dan hall
pengantar/penjemput. Sehingga pada waktu kedatangan kapal, hall ini

menjadi padat oleh pengunjung terutama pengunjung kelas ekonomi.

- ]L [ R -
= i | :—:::::1&-22—:—3

lz:x RN |

RTUNGEU  troNold

AREA PARKIR

ALEA papviR AREA PARK (R

Gambar 1V.7 : Kondisi hall VIP
Sumber : Analisa
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Untuk pelayanan yang akan datang, ruang hall dizonakan menjadi tiga
yaitu : hall embarkasi, hall debarkasi dan hall pengantar sehingga

pengunjung tidak penuh sesak dan terkonsentrasi di ruang hall.
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Gambar IV.8 : Alternatif hall VIP
Sumber : Analisa

b. Ruang cek

Ruang cek terdapat dua buah berada di depan ruang tunggu dengan
bentuk memanjang. Terdapat babarapa permasalahan pada ruang cek,
antara lain :

= Ruang cek VIP sering bercampur dengan para pengunjung yang

akan naik melalui tangga menuju ruang anjungan lantai dua.
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= Ruang cek kelas ekonomi sering terjadi antrian dan berjejal-jejal.
Hal 1n1 disebabkan oleh :
- pintu yang menuju ruang cek terdapat empat buah namun yang
dibuka hanya satu buah.
- Tidak terdapat gate atau sirkulasi pengarah yang mengkondisikan

penumpang menjadi tertib dan terkontrol.
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Gambar IV.9 : Kondisi ruang cek

Sumber : Analisa

Untuk pelayanan yang akan datang perlu pemecahan solusi dengan :
- Tangga untuk menuju ruang anjungan tetap dipertahankan namun
secara akses dirubah dengan mengarahkan tangga langsung menuju

keluar bangunan.
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- Membuat gate atau pengarah sirkulasi berupa alur-alur yang
membimbing para calon penumpang untuk menuju ruang cek

dengan lebih tertib dan terkontrol.
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Gambar IV.10 : Alternatif solusi untuk ruang cek

Sumber : Analisa

¢. Ruang tunggu
= VIP dengan luasan area 285 m’ untuk kapasitas 255 orang
Dalam setiap kedatangan kapal, rata-rata terdapat penumpang
kelas VIP dengan jumlah 500-600 orang.
Terdapat satu pintu untuk masuk dan dua pintu untuk keluar.
Ruang tunggu kelas VIP dalam melayani kebutuhan ruang bagi
calon penumpang masih terlihat biasa dan tidak mengalami

hambatan baik kapasitas maupun hal-hal lamnya.

SARJONO 95 340 087 Halaman 65




EAB IV ANALISA TUGAS AKHIR

= Ekonomi dengan luasan area 589 m” untuk kapasitas 525 orang
Terdapat dua pintu untuk memasuki ruang tunggu ekonomi dan
terdapat empat pintu untuk keluar menuju dermaga. Pada waktu
kedatangan kapal, ruang tunggu tersebut tgidak mampu
menampung jumlah kapasitas calon penumpang yang datang,
sehingga ruang tunggu tersebut menjadi penuh sesak dan pengap

walaupun ruangan tersebut sudah dilengkapi dengan AC.

— L. Tunggu ekouomt
feting bercampur
dengan para pengutar
Wengakibat an € ~tung
wemyadi rerak .

a1

Erunggy VP ders

lihkat masikh tertib

Gambar IV.11 : Kondisi ruang tunggu

Sumber : Analisa

Untuk pelayanan yang akan datang dipertimbangkan hal-hal
sebagai berikut :
- Besaran ruang mampu menampung jumlah penumpang

yang ada.

Halaman 66



TUGAS AKHIR

BAB [V ANALISA

Wmmmwmmmmmmm e R

- Menghadirkan ruang tunggu untuk penumpang debarkasi
yang selama ini belum ada.

- Penempatan ruang tunggu lebih mudah dicapai oleh

penumpang.

R.Tunggv ¥IP dialik ongsi kan

wenyadt R - tunggv debarkag( Yang V~~Tut/\ggu elonomt i Posi(ikah 4t bangumnan
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- Tunggy eelas ekonomi .

Gambar 1V.12 : Alternatif usulan ruang tunggu

Sumber : Analisa
d. Ruang anjungan
Ruang anjungan yang ada sekarang mempunyai fungsi sebagai
ruang tunggu untuk penjemput maupun pengantar seluas 312 m’

untuk kapasitas 200 orang. Ruangan ini juga berfungsi sebagai
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ruang alternatif tempat penampungan para calon penumpang yang
tidak mampu tertampung di dalam ruang tunggu khusus. Hal ini

terjadi ketika terdapat kedatangan dua kapal secara bersamaan.

T
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Gambar 1V.13 : Kondisi ruang anjungan
Sumber : Analisa
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Untuk rencana yang akan datang terdapat alternatif usulan yaitu :

- Ruang anjungan lama akan dialih fungsikan menjadi ruang
restoran terpadu, sedangkan ruang anjungan pengantar/penjemput
akan dipindahkan di bangunan baru yang terletak di sebelah utara
ruang restoran.

- Kapasitas ruang anjungan pengantar/penjemput lebih lebar
dibandingkan dengan ruang yang lama.

- Para pengantar/penjemput yang berada di dalam ruang anjungan
pengantar dapat lebih leluasa untuk melihat dermaga dan laut

lepas.
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Gambar 1V.14 : Alternatif usulan ruang anjungan
Sumber : Analisa
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e. Ruang fasilitas penunjang

= restourant

Ruang restourant terdapat dua tempat, yang pertama pada lantai dua
bersebelahan dengan ruang anjungan pengantar/penjemput,
sedangkan yang satunya berada di area parkir depan bangunan
TPKL. Dalam melayani pengunjung, restoran yang berada diruang
anjungan tidak terdapat permasalahan, namun untuk restoran yang
berada di lahan parkir, posisinya sangat mengganggu nilai estetika
bangunan TPKL karena bangunan restoran tersebut masih terkesan
ruang tambahan yang terpisah dari masa maupun pola bangunan.
Selain itu keberadaan bangunan restoran tersebut sering

mengganggu sirkulasi kendaraan di ruang parkir.
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Gambar IV.15 : Kondisi ruang restourant

Sumber : Analisa
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Untuk pelayanan yang akan datang terdapat usulan :

- Ruang restoran yang berada dilantai dua posisinya dipindah ke
arah utara dengan menempati bekas ruang anjungan
pengantar/penjemput.

- Restoran yang berada di ruang parkir dibongkar dan dipindahkan
di lantai dua dan digabung menjadi satu dengan restoran yang
ada dilantai dua.

- Para pengunjung yang berada di restoran lantai dua dapat

menikmati keindahan dermaga dan pantai lepas.
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Gambar 1V.16 : Alternatif usulan ruang restourant
Sumber : Analisa
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= Lavatory

Lavatory yang da sckarang sudah cukup dalam hal melayani
kebutuhan bagi para pengunjung. Namun secara penempatan masih

terpisah-pisah sehingga mempersulit jaringan utilitas.
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Gambar 1V.17 : Kondisi ruang lavatory
Sumber : Analisa
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Untuk pelayanan yang akan datang perlu adanya usulan :

- Semua lavatory baik lantai satu maupun lantai dua diposisikan
dibagian tengah bangunan TPKL

- Untuk lavatory ruang debarkasi dibangun lavatory secara
terpisah, namun masih terdapat hubungan secara vertikal dengan

tempat wudlu musholla lantai atas.
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Gambar IV.18 : Alternatif usulan ruang lavatory
Sumber : Analisa
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= Musholla

Besaran ruang + 24 m’® berada di sebelah utara ruang tunggu
anjungan pengunjung. Besaran bangunan tersebut masih belum
mampu menampung kegiatan ibadah bagi para pengunjung.
Keberadaan musholla ini sangat penting terutama bagi para
penumpang Mmaupun pengunjung yang datang dari jauh. Interior
bangunan musholla masih terkesan tidak terumat dan sckedar ada.
Hal ini terlihat kondisi ruangan yang hanya berbentuk kotak yang
tidak menunjukkan sebagai ruang ibadah dan terkesan kotor. Masih

belum tersedia tempat wudlu yang mamadahi pada ruang musholla.
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Gambar 1V.19 : Kondisi ruang musholla
Sumber : Analisa
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Pelayanan yang akan datang perlu diusulkan alternatif :

- Menghadirkan fasilitas ibadah yang nyaman, memadahi dan lebih
privacy.

- Bangunan musholla yang lama akan dibongkar dialih-fungsikan
menjadi kios-ki1os.

- Musholla baru diletakkan di ruang bekas restoran lama yang

berada di lantai dua.

a R Musholla  diposisikan  pada  banguwan /Ruang  bekas
terforun, dengawvs kapajihr ruang  wong  lebil be sar
ya)

o R Mushdla  lebh  bersifut  privacy  dan lebin berstdnt
te frejentatyt  @bagai  rvang  tewapat  (hadala -

RESTORAN \

1 e R.TUNGCU FEvicaANT AR

- OAN PENYE MpUT

$=2
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T

Tt

x Lebih  mudah diakses

) dan ber bagar  araly

kf“f‘(“f'ﬂ f_thM
bevgambilan air wudly

Gambar IV.20 : Alternatif usulan ruang musholla
Sumber : Analisa
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= Ofiice

Ruang affice sampai saat ini masih belum terfungsikan secara
maksimal. Hal ini disebabkan oleh letak office yang kurang mudah
diakses oleh para pengunjung. Selain dari pada itu letak office lebih
tinggi dari ruang anjungan sehingga kurang mampu terlihat secara

jelas fungsi dari ruangan itu sendiri bagi para pengunjung.

FEY S5 T /% 1 TOTEN
e

-

Untuk wenvyy  €-0ffice,  haryg welal. . selgsar Yang
hanya  dapat di akses welalui dua  arah-

—/ _

e
I
| S

S

SE LA S A W

R TUHGG PENGAUTAR
DAt PERDEMPUT

Gambar 1V.21 : Kondisi ruang office
Sumber : Analisa
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Untuk pelayanan yang akan datang terdapat usulan :

- Mengoptimalkan akses sirkulasi menuju ruang office dengan cara
menyamakan kembali lantai office yang selama ini ditinggikan
+0,5 meter diatas permukaan lantai anjungan.

- Menambah jumlah ruang affice yang ruangannya berada di

sepanjang depan bangunan lantai dua.

. Otpice lebih  mudalhh  di akeses karena  selasar
Sudal Aiv\i\av\g\cav\.

./ S
— .

RESTORA ‘ ;
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1

—

Lofice lama tetmp dipertahankan R-0ffie fowbahan vang
‘f\f”\gfiV\Y“'vam Pada sist felatan terletale  di banguran barv .
dilevrangt vank  voide

Gambar 1V.22 : Alternatif usulan ruang office
Sumber : Analisa
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4.2. ANALISA POLA KEGIATAN SIRKULASI TPKL SEMAYANG

a. Embarkasi
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Gambar 1V.23 : Pola sirkulasi penumpang embarkasi
Sumber : Analisa
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b. Debarkasi
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Gambar IV.24 : Pola sirkulasi penumpang debarkasi
Sumber : Analisa
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BHRRE

C. Pengantar/penjemput
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Gambar IV.25 ; Pela sirkulasi pengantar/penjempur.
Sumber : Analisa
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43 PEMINTAKATAN KAWASAN TPKL

Keterangan :

I\ Zona Parkir kendaraan umum 4 | Zona TPKL untuk debarkasi
2 | Zona Parkir kendaraan pribadi S | Zona TPKL untuk embarkasi
3 | Zona Parkir kendaraan roda dua 6 | Zona dermaga penumpang

Gambar IV.26 : Pemintakatan Kawasan TPKL
Sumber : Analisa
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4.4 KEBUTUHAN DAN BESARAN RUANG
4.4.1 Kebutuhan Ruang
1) Ruang Tunggu
Ruang tunggu dibedakan menjadi dua macam, yaitu :
- Ruang tunggu untuk keberangkatan penumpang (embarkast)
- Ruang tunggu untuk pengantar dan penjemput + anjungan
2) Ruang kedatangan penumpang (debarkasi)

3) Ruang pelayanan :

- informasi - pelengkap (kantin, toko souvenir, dll)
- loket tiket - kamar mandi / WC
- mushola - wartel

4) Tempat parkir kendaraan
5) Tempat penyimpanan (gudang)

6) Ruang keamanan (security)

4.4.2 Rumus Penghitungan Besaran Ruang
Untuk perhitungan besaran ruang direncanakan untuk jangka waktu
hingga tahun 2011 mendatang. Sedangkan menurut data besaran
prosentasi peningkatan jumlah penumpang adalah rata-rata 10 % pertahun.
Maka berdasarkan rumus dapat dicari:
Keterangan :

Fn = Po x (CF)" Fn = jumlah tahun ke n

Po = jumalh tahun awal

CF = compounding factor (%)

n = proyeksi tahun

Diperoleh angka jumlah penumpang sebesar
Apabila rata-rata sebuah kapal mengangkut penumpang sebanyak 1.700
orang, maka rata-rata arus kunjungan kapal pada tahun 2011 mendatang

diperkirakan mencapai 3 buah kapal perhan.
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Sebagal dasar pertimbangan, untuk persinggahan kapal dalam rangka
proscs cmbarkasi maupun debarkasi penumpang di TPKL, tidak
berlangsung secara bersamaan namun secara bergantian. Demikian juga
untuk proses pelayanan penumpangnya.

Secara umum untuk perincian waktu standar (bert time) sebuah kapal

penumpang adalah :

= Kurang lebih 1-1,5 jam untuk aktivitas penumpang turun (debarkasi)

* Kurang lebth 2-3 jam untuk aktivitas pengisian bahan bakar
(bunkering), pengisian kebutuhan air bersih dan air minum,
pembersihan kapal dan lain-lain.

* Kurang lebih 1-1,5 jam sebelum keberangkatan kapal untuk aktivitas
penumpang naik (embarkasi)

Jadi total waktu yang dibutuhkan adlah 5 jam.

Sedangkan pembagian waktu proses pelayanan penumpang dengan asumsi

yaitu :

= Periode | : embarkasi/debarkasi = 30 %

= Periode 11 : embarkasi/debarkasi = 25 %

= Periode Il  : embarkasi/debarkasi = 25 %

* Pertode IV : embarkasi/debarkasi = 20 %

P1 P2 P3 P4

I l I
| I I

0 30% 25% 25% 20% 30% 25% 25% 20%

embarkast debarkasi

Perhitungan ruang menggunakan asumsi, yaitu :

= Total jumlah penumpang yang embarkasi adalah 90 % sedangkan
penumpang debarkasi sebesar 75 % dari kapasitas kapal pengangkut
penumpang.

= Prosentasi jumlah pengunjung terhadap penumpang

- Pengantar = 50 % dari jumlah penumpang embarkasi
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- Penjemput =50 % dari jumlah penumpang debarkasi

= Prosentasi jumlah pengelola yang memberikan pclayanan proses
embarkasi dan debarkasi sebesar 5 % dari seluruh jumlah penumpang
yang dilayani.

Dari jadwal kedatangan dan keberangkatan kapal dalam satu harinya rata-

rata terdapat satu kapal yang berlabuh. Dari sinilah kepadatan maksimal

dapat sebagai patokan untuk menentukan besaran ruang dalam TPKL.

4.4.3 Perhitungan besaran ruang dalam TPKL

Keterangan Perhitungan Jumlah
Penumpang embarkasi 90 % x 1.750 1575 orang
Penumpang debarkasi 75 % x 1.750 1313 orang

Jumlah 2888 orang
Pengantar 50 % x 1575 788 orang
Penjemput 50 % x 1313 657 orang

Jumlah 1445 orang

Standar besaran ruang

* Untuk penumpang duduk = 0.80 m*/orang
= Untuk penumpang berdirt = 0.48 m*/orang
» Untuk pengunjung duduk = 0.64 m*/orang
= Untuk pengunjung berdiri = 0.40 m*/orang

1. Hall Embarkasi

Dihitung berdasarkan jam puncak (periode I) = 30%

Keterangan Perhitungan Jumlah
Jumlah Penumpang embarkasi 1575 orang
Asumsi pengguna (aliran) 30 % x 1575 473 orang
Standar besaran ruang 0.48 m*/orang
Hall debarkasi 473 x 0.48 m’/orang 227 m*/orang
Flow 75 % 75% x 227 m’/orang 170.25 m’
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2. Hall Debarkasi
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T e L R e e

Keterangan

Perhitungan

Jumlah

Jumlah Penumpang debarkasi

1445 orang

Asumsi pengguna (aliran)

30 % x 1445

434 orang

Standar besaran ruang

0.48 m’/orang

208.5 m*/orang

Hall debarkasi 434 x 0.48 m*/orang
Flow 75 % 75% x 208.5 m‘/orang | 156.5 m> T
|
3. Pengontrolan/Ruang Cek Penumpang
Keterangan Perhitungan Jumlah
Untuk 1/2 jam jumlah yang dilayani 473 orang

Standar pengecekan tiket dan bagasi

90 detik/orang

Jumlah petugas

473 x 90/3600

12 orang

Standar besaran ruang

4.20 m’/orang

Kebutuhan besaran ruang 420m’ x 12 50.40 m”
4. lobby antri ruang cek
Keterangan Perhitungan Jumlah
Asumsi pengguna (mengalir) 473 orang

Standar besaran ruang

0.48 m*/orang

Kebutuhan besaran ruang 473 x 0.48 m*/orang 227 m’
Flow 75 % 170.25 m’
5. ruang tunggu penumpang embarkasi

Keterangan Perhitungan Jumlah
Jumlah penumpang embarkasi 1575 orang
Standar ruang 0.80 m’/orang
Kebutuhan ruang 1575 x 0.80 1260 m’
Flow 80% 1008 m’
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6. Ruang tunggu penumpang debarkasi

r Keterangan | Perhitungan Jumiah
Jumlah pemﬁnpang embarkasi 1313 orang
Standar ruang 0.80 m’/orang
Kebutuhan ruang 1313 x 0.80 1050.5 m’
Flow 30% 3155 m'

7. Ruang Tunggu Pengunjung (Pengantar dan penjemput)

Keterangan Perhitungan Jumlah
Jumlah Pengunjung 1445 orang
Standar ruang 0.80 m*/orang
Kebutuhan ruang 1445 x 0.80 1156 m”
Flow 75% 867 m’

8. ruang informasi

Keterangan Perhitungan Jumlah
Standar besaran ruang 2.25 m’/orang
Asumsi jumiah petugas 3 orang
Kebutuhan ruang 3x225m’ 6.75 m’

9. fasilitas penunjang
a. Kios majalah berjumlah 6 buah @4m2, sehingga butuh luasa 24 m*
b. Toko souvenir diasumsikan 5 buah @ 20 m°schingga butuh luasan
100m’
c. Kios makanan sebanyak 15 buah @ 4 m” sehingga butuh luasan 60

m’

Restourant, direncanakan menampung 40 orang tiap satuannya,

o

luasan setiap 4 orang standart 9 m’. Maka luasan satu restourant
adalah 90 m? daerah service 20 % x 90 m” = 18 m”. Sehingga luas
total 1 restourant = 108 m*. Kebutuhan restourant sebanyak 5 buah,
maka jumlah luasan restouran seluruhnya 540 m’.
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e. Biro penjualan tiket terdapat 12 biro @] 2m’. Total 144 m”.
f Ruang PPKK, diasumsikan pengunjung yang membutuhkan 5 %
dari jumlah penumpang 5% x 4000 = 200 orang. Satu jamnya
sebanyak 200/4 = 50 orang. Asumsi satu orang membutuhkan
pelayanan 20 menit maka 50/3 = 17, standar 1 orang 2 m’.
Sehingga luasan 44 m’.
g. Toilet
Asumsi jumlah pengguna adalah 20 % dari jumlah pengunjung =
20% x 4000 = 800, perjamnya sebanyak 800/4 = 200, perbandingan
pria dan wanita diasumsikan 1 : 1 atau 200/2 = 100 : 100. Dengan
standar yang ada maka dapat diketahui luasan yang diperlukan :
= Pria, asumsi penggunaan toilet adalah 5 menit/orang. Schingga
dibutuhkan 100/12 = 9 buah.
Kebutuhan urinoir dengan standar 0.7m*=0.7x9=6.3 m".
Kebutuhan bilik toilet, standar 1.5 m?x9=13.5m’,
Kebutuhan total = 19.8 m”.

» Wanita, asumsi sama dengan pengguna pria
Kebutuhan bilik toilet, standar 1.5 m’x9=13.5m’.
Kebutuhan washtafel, standar 1 m®x9=9m’
Kebutuhan total = 22.5 m’.
- Kamar mandi, ada 8 buah kamar mandi. @4m2 total = 32m”
- Telepon umum asumsi 12 box. @ 3m’ total = 36 m’
- Locker, terdapat 2 buah @12m2. Total = 24 m’
- Musholla, asumsi 50 orang. per orang butuh 1 m’. Maka

50x1m? = 50 m’. Tempat wudlu 15 m’, total semua = 65 m’
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10. parkir

Diasumsikan jumlah pengunjung secara bersamaan pada jam

keberangkatan atau kedatangan adalah 4000 orang.

- Asumsi membawa kendaraan mobil pribadi adalah= 30% x 4000
= 1200 orang. satu mobil menampung 6 orang, sehingga terdapat
200 mobil pribadi. @15 m®. Total = 3000 m”. Sirkulasi 20% x
3000 = 600 m’. Luas total = 3600 m”.

- Asumsi pengguna taksi 25 % x 4000= 1000 orang. satu taksi
menampung 6 orang maka 1000/6 = 167 taksi. @15m2 =2505 m’.
Sirkulasi 20% x 2505 = 501 m”. Luas total 3006 m’.

- Asumsi pemakai sepeda motor 25 % x 4000 = 1000 orang. satu
sepeda motor untuk 2 orang. maka 1000/2= 500 motor. @3m2 =
1500m2. Sirkulasi 20%x1500= 300m”. Total parkir sepeda motor
= 1800m’,

- Sisa pengunjung (20%) tidak membaawa kendaraan.

4.5 TATA HIJAU

Merupakan landscape yang menjadi elemen dari site itu sendiri. Elemen

landscape terdapat dua macam, yaitu : elemen landscape keras yang berupa

bangunan itu sendiri dan elemen landscape lunak yang berupa tanaman dan

perletakannya. Pentingnya menghadirkan elemen landscape itu sendiri adalah :

- Keadaan site masih terasa gersang karena kurangnya tanaman yang ada.

- Kurang adanya pengarah sirkulasi yang jelas yang menggunakan elemen
landscape.

Dengan adanya permasalahan tersebut, maka tata hijau yang ada di TPKL perlu

adanya usulan :

- Menghadirkan tanaman yang mempunyai fungsi sebagai elemen pengarah
sirkulasi, peredam kebisingan, dan perlindungan terhadap sinar matahari.

- Memberikan suasana nyaman dan sejuk bagi pengunjung yang ada di

kawasan TPKL.
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Gambar IV.27 : Tata hijau kawasan TPKL
Sumber : Analisa
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4.6 PENAMPILAN BANGUNAN

4.6.1 Orientasi Pengembangan
Orientasi TPKL saat ini adalah kearah selatan. Untuk itu pengembangan yang

akan direncanakan adalah ke arah sclatan. Pengembangan ke arah selatan ini

memanfaatkan lapangan penumpukan barang, karena lapangan penumpukan

barang rencananya akan dipindah di kawasan Kariangau arah hulu teluk

Balikpapan berjarak + 13 km sebelah utara pelabuhan Semayang Balikpapan.
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Gambar IV.28 : Orientasi pengembangan kawasan TPKL
Sumber : Analisa
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4.6.2 Bentuk Arsitektural Bangunan

Bangunan TPKL Semayang mempunyai citra arsitektur moderen yang
menggunakan arsitektur Khas dayak sebagai preseden. Hal ini dapat dilihat dari
bentuk bangunan yang manggunakan dasar persegi panjang yang menyerupat
rumah adat suku Dayak yang lebih dikenal dengan sebutan rumah /amin.

Untuk pengembangan selanjutnya, bentuk bangunan tetap mempertahankan
arsitektur dayak sebagai citra terutama bentuk-bentuk atap maupun elemen-
elemen dekorasi yang mencirikhaskan arsitektur dayak.
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Gambar IV.29 :Bentuk dan citra bangunan TPKL
Sumber : Analisa
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4.6.3 Struktur dan Material Bangunan

Adanya kombinasi struktur antara struktur beton dan kayu menambah este‘uka
yang lebih artistik, namun struktur kayu yang ada kurang terekspose sehingga
nilai keartistikannya masih kurang dapat terlihat dengan jelas. Untuk

perencanaan yang akan datang, struktur kayu yang berfungsi sebagai kolom
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penyangga sekaligus menambah nilai artistik, perlu lebih terlihat/terekspose
dengan jelas.

Selain dari pada itu, struktur dan material bangunan im memegang peranan yang
sangat penting dalam mengungkapkan penampilan bangunan. Struktur yang ada
di TPKL tersebut dapat di analisa sebagai berikut :

a. Bangunan hall

Konstruksi atap menggunakan bahan fibber glass yang mempunyai warna
menyolok memberikan tingkat penyinaran ruang yang lebih alami sekaligus
memberikan kesan ruang dalam yang artistik sehingga hall tersebut mempunyai
tingkat ruang yang lebith monumental.

b. Bangunan ruang tunggu

Bangunan sebagai ruang tunggu menggunakan struktur atap beton. Dinding
sebagai penutup menggunakan dinding bata dan lebih banyak menampilkan

bukaan-bukaan yang menggunakan dinding kaca.

4.6.4 Sistem pencahayaan dan penghawaan.

a. Sistem pencahayaan.

Sistem pencahayaan pada bangunan TPKL khususnya pada siang hari adalah
hampir semuanya menggunakan sistem yang alami, seperti :

» Bangunan hall

Menggunakan atap yang bahannya dart fiber glass memberi peluang terhadap
cahaya matahan untuk dapat masuk di ruangan hall ni.

Penggunaan bukaan dinding dengan bahan dinding kaca memberi peluang
terhadap sinar untuk dapat masuk.

= Bangunan ruang tunggu

Hampir seluruh bangunan ruang tunggu di tutup dengan dinding kaca sehingga
pencahayaan ruang tersebut lebih alami.

a. Sistem penghawaan.

Sistem penghawaan pada bangunan TPKL hampir seluruhnya menggunakan
penghawaan buatan. Hal disebabkan kondist kota Balikpapan yang panas dan

mempunyai tingkat kelembapan yanng tinggt.

B e e e
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4.7 JARINGAN UTILITAS
4.7.1 Jaringan Air Bersih
Penyediaan air bersih dibagi menjadi dua :
- Penyediaan untuk bangunan TPKL
Penyediaan untuk bangunan TPKI ini mencakup lavatory, dapur maupun
kebutuhan lainnya. Sistem penyediaannya menggunakan sistem distribusi up

feed dimana penyediaan air di alirkan dari bawah ka atas.

Air
didistnbusikan

- - Pompa
Adr dari distribusi
PAM

penampunagan
air

- Penyediaan air bersih untuk Kapal
Penyediaan air untuk kapal dirancang dengan cara pemasangan pipa
disalurkan dari bak penampungan air bersih khusus kemudian pipa tersebut
dialirkan melalui bawah tanah dermaga. Pipa tersebut kemudian
dihubungkan ke pipa selang yang terletak di dcrmaga dengan jarak yang

sudah disesuaikan dengan posisi kapal.

Air didistnibusikan
ke kapal melalut

Air dant ‘ / pengontrol

i Pompa
Bak ! distribusi
penampunagan

air

I
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4.7.2 Jaringan Air Kotor

RIOL

Air kotor dari kapal
semuanya dibuang ke
laut

Dari
lavatory

4.7.3 Jaringan Listrik

Sumber daya
listrik dan
PLN

P

Meteran Trafo Genset
ﬁ Genset cadangan

Sistern
pengatur arus

otomatis I

4.7.4 Jaringan Telekomunikasi

Kebutuhan jaringan telepon terdapat dua macam, yaitu:

= Kebutuhan memfasilitasi pengunjung TPKL

= Kebutuhan telepon untuk komunikasi antara kapal dengan TPKL..

Semua kebutuhan telekomunikasi ini menggunakan sarana jaringan dari telkom.
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4.7.5 Jaringan Pemadam Kebakaran

Untuk menanggulangi adanya bahaya kebakaran, disetiap ruangan yang rawn
terhadap kebakaran diberi fasilitas detektor kebakaran yang berupa smoke
detektor. Dari detektor tersebut menghubungkan informasi menuju masin
otomatis kemudian jika terdapat kebakaran, mesin tersebut dengan otomatis
menghidupkan alarm dan springkle yang menyemburkan air. Selain itu juga
terdapat alat pemadam api manual yang berupa fire hydrant yang dipasang pada

ruang-ruang yang rawan kebakara.

4.7.6 Jaringan Penangkal Petir

Untuk mengantisipasi adanya bahaya petir, yang dalam hal im dapat
membahayakan bagi keamanan bangunan maupun pengguna di dalamnya, maka
perlu adanya alat penangkal petir yang menggunakan sistem sangkar faraday
atau menggunakan tiang-tiang split yang dipasang pada atap bangunan

kemudian dihubungkan pada alat kabel berupa lempengan baja yang ditanam dt

dalam tanah.
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BAB V
KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN
TERMINAL PENUMPANG KAPAL LAUT
SEMAYANG BALIKPAPAN

5.1 TATA RUANG LUAR

S.1.1 Entrance

Entrance/pintu masuk menuju site pada saat ini masih belum mampu mengatasi

permasalahan transportasi bagi kendaraan yang akan masuk menuju site. Dari

permasalahan diatas pengembangan aksesibilitas menuju kawasan TPKL

dituntut adanya pola pergerakan sirkulasi yang aman, cepat dan aman sehingga

perlu adanya pengembangan, sebagai berikut :

- Perlu dihadirkan entrance untuk pejalan kaki

—  Entrance bagian utara difungsikan sebagai jalur sirkulasi kendaraan
pribadi, entrance bagian selatan difungsikan sebagai jalur sirkulasi
kendaraan umum sedangkan entrance bagian tengah berfungsi sebagai

entrance pejalan kaki.

N 20vakaw rebogai R parkit
kendarsau pritadt

keluvar masok
kendaraan Pribad(

O bert barier uang wemtisahkan antare

area packtt kendaraan pribadi dengam
aed  parkit kendaraan  veum

Gambar V. 1: Konsep Letak entrance terhadap kawasan TPKL
Sumber : analisa
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5.1.2 Ruang parkir

Dalam kenyataan sehari-hari, terutama pada waktu kedatangn kapal, ruang

parkir tidak mampu menampung kendaraan yang masuk di kawasan tersebut.

Ditambah lagi adanya pedagang-pedagang liar yang membuka dagangannya

menggunakan lahan parkir yang ada, sehingga kendaraan yang seharusnya

parkir di kawasan tersebut banyak yang terganggu.

Untuk mengatasi permasalahan diatas, pengembangan yang akan datang dapat

dipecahkan dengan:

—  Zoning ruang parkir antara kendaraan pribadi dan kendaraan umum ditata
secara terpisah.

- Ruang-ruang parkir yang belum tertata secara optimal perlu ditata kembali
agar dapat menampung kapasitas lebih banyak.

- Para pedagang kaki lima disediakan tempat khusus agar tidak lagi

menempati lahan parkir.

//—/
\ 3 Area parkir
kevdara an
AN TPvL
BAHGUH (‘oda duq

Ares Popgyr kendaraan
ptrbagi

Bariec pemisaly aurars kendaraa,

v )
MUM dengny lendaraen Peibad

Gambar V.2 : Konsep ruang parkir
Sumber : Analisa
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5.1.3 Dermaga

Dari pembahasan tersebut di atas dermaga dalam melayani kegiatan bongkar

muat penumpang sudah cukup memenuhi standar, namun untuk memudahkan

proses kegiatan yang berlangsung di dermaga tersebut ada beberapa hal yang
per dibenahi, yaitu :

- Mengatur jumlah calon penumpang yang keluar dan ruang tunggu untuk
menuju dermaga melalui pintu keluar ruang tunggu.

- Memben peluang terhadap para penumpang yang ada di kapal untuk
melakukan debarkasi sampai selesai supaya tidak terjadi arus sirkulasi
yang berlawanan dan timbul kesemrawutan.

- Para pengantar maupun penjemput hanya mampu mengantar sampai batas
hall kedatangan dan tidak boleh masuk sampai dermaga, untuk

selanjutnya langsung memasuki ruang tunggu.

Pengan di haditkan LDebaI‘ka)’(', S

b (

tekolas Penvimpang (epcly teratr \ . e
aMara yng ewnbargs; dengau p

Yoy debarkas =

Gambar V.3 : Konsep dermaga
Sumber : Analisa
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5.2 TATA RUANG DALAM
Dalam upaya meredesain TPKL ini tetap mempertahankan pelestarian arsitektur

dayak sebagai citra bangunan tersebut. Namun ada beberapa ruang yang harus

dibongkar dan ada beberapa ruang yang perlu ditambahkan. Komponen-

komponen ruang dalam yang ada di TPKL tersebut adalah

a. Bangunan Hall

Untuk pelayanan yang akan datang, ruang hall dapat dikembangkan dengan

cara:

— Ruang hall dizonakan menjadi tiga yaitu : hall embarkasi, hall debarkasi
dan hall pengantar sehingga pengunjung tidak penuh sesak dan
terkonsentrasi di ruang hall.

- Tangga untuk naik menuju anjungan bagian utara dibongkar untuk
selanjutnya dipusatkan dibagian tengah bangunan TPKL.. Sedangkan pada
sebelah selatan tetap dihadirkan tangga kecil namun akses nya dirubah

langsung menuju keluar.

B s _ e '
- 1
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B TURGGu R TUNGEU \p RTUNGGU  ©ronomy
L DEBAR KA ; lc-i
o e _Jayi
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NA . .
WAL ketas vip HALL PerioanTAR HALL KELAS erotom!
L oeoas AN PeMjEAAPUT
Al

[

R-tlall dipisshlean gutaca fupgs tuang  fatv  dengaw
Huugse ruang (a(twya agef  tidak  terjadi lconsentrasi

peAguyUnG & ot teurpat .

Gambar V.4 :Konsep ruang hall
Sumber : Analisa
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b. Ruang cek

Untuk mengupayakan pengoptimalan pengecekan penumpang, ruang cek harus

mampu membert kemudahan sirkulasi maupun kenyamanan bagi para calon

penumpang yang dalam hal ini dapat dipecahkan dengan cara:

- Tangga untuk menuju ruang anjungan bagi sirkulasi pengunjung
dipisahkan dengan ruang hall dan ruang cek calon penumpang,

— Membuat gate atau pengarah sirkulasi berupa alur-alur yang membimbing
para calon penumpang untuk menuju ruang cek sehingga masuknya calon
penumpang menjadi lebih tertib dan mudah dikontrol.

- Dengan membuka empat pintu masuk menuju ruang cek akan
memperlancar jalur sirkulasi bagi calon penumpang yang akan memasuki

ruang tunggu.

-

ﬂ

L e — e
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Gambar V.5 :Konsep ruang cek
Sumber : Analisa
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C. Ruang tunggu

Untuk pelayanan yang akan datang dipertimbangkan hal-hal sebagai berikut :

- Besaran ruang mampu menampung jumlah penumpang yang ada.

— Menghadirkan ruang tunggu untuk penumpang debarkasi yang selama ini

belum ada.

- Penempatan ruang tunggu lebih mudah dicapai oleh penumpang.

R.-Tunggv 1P didlih 4uagsikan
wen)adt R - tunepv debarkoys Yawg

B-Tunggu elconomt Aiposixi\:an A barguuam

selama i beluw oda barv dengan  kapasitas tvany Y lebih

leban .
Vil

//@////{///////
7))

1 !

2% 38

¢ r
R Cewc iR pNOoMY 6,5 .

|

R.Tunggy Vip diposisikan di gekqs

t-Tunggu Ikelas ekounowmi -

Gambar V.6 : Konsep ruang tunggu
Sumber : Analisa
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d.

Ruang anjungan

Ruang anjungan yang akan datang terdapat alternatif usulan yaitu :

MUsH oL .

Ruang anjungan lama akan dialih fungsikan menjadi ruang restoran
terpadu, sedangkan ruang anjungan pengantar/penjemput akan
dipindahkan di bangunan baru yang terletak di sebelah utara ruang
restoran.

Kapasitas ruang anjungan pengantar/penjemput lebih lebar dibandingkan
dengan ruang yang lama.

Para pengantar/penjemput yang berada di dalam ruang anjungan

pengantar dapat lebih leluasa untuk melihat dermaga dan laut lepas.

fengantye /Pfl\)fl\*?\/'f ¥g  berado
di dalam R~Av‘\)~n9an d(P“f lehita

lelvasa melihat dermaga /pmﬁ‘ai

iR I 2 Y AN

R :
I )
=

o a |l a -
54/5/4////7/

RESTORAN

/ OAN. Pruyem PUT
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v
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£-Tunggy (<€\a5 ekcucun |

Gambar V.7 : Kensep ruang anjungan
Sumber : Analisa
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e. Ruang fasilitas penunjang
e restourant

Berdasarkan analisa, ruang restoran yang akan datang terdapat usulan :

- Ruang restoran yang berada dilantar dua posisinya dipindah ke arah
utara dengan menempati bekas ruang anjungan
pengantar/penjemput.

- Restoran yang berada di ruang parkir dibongkar dan dipindahkan di
lantai dua dan digabung menjadi satu dengan restoran yang ada
dilantai dua.

- Para pengunjung yang berada di restoran lantai dua dapat

menikmati keindahan dermaga dan pantai lepas.

Pengunyvna vany  berada di dalaw
Lejforavy da?o\‘r weuik man ?W'\dﬂ*“qaﬂ

dermaga % lavt-
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Gambar V.8 : Konsep ruang restoran
Sumber : Analisa
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e Lavatory

Lavatory yang ada sekarang, sudah cukup dalam hal melayani

kebutuhan pengunjung, namun secara penempatan masih terpisah-

pisah sehingga secara akses sirkulasi menguntungkan namun secara

penataan jaringan utilitas kurang menguntungkan harus membuat

jaringan-jaringan yang terpisah.

Untuk pelayanan yang akan datang perlu adanya usulan :

- Semua lavatory baik lantai satu maupun lantai dua diposisikan
dibagian tengah bangunan TPKL

- Untuk lavatory ruang debarkasi dibangun lavatory secara
terpisah, namun masih terdapat hubungan secara vertikal dengan

tempat wudlu musholla lantai atas.
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Gambar V.9 : Konsep ruang lavatory
Sumber : Analisa
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e Musholla

Keberadaan musholla in1 sangat penting, namun penampilan interior

bangunan musholla masih terkesan sekedar ada. Hal ini terlihat kondisi

ruangan yang hanya berbentuk kotak yang tidak menunjukkan sebagai

ruang ibadah dan terkesan kotor. Masih belum tersedia tempat wudlu

yang mamadahi pada ruang musholla.

Pelayanan yang akan datang perlu diusulkan:

- Menghadirkan fasilitas ibadah yang nyaman, memadahi dan lebih
privacy.

- Bangunan musholla yang lama akan dibongkar dialih-fungsikan
menjadi kios-kios.

- Musholla baru diletakkan di ruang bekas restoran lama yang berada

di lantai dua.
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Gambar V.10 : Konsep ruang musholla
Sumber : Analisa
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e Office

Untuk pelayanan yang akan datang, bangunan office yang berfungsi

sebagai tempat komersial jasa seperti tampat penjualan agen tiket,

wartel, playstation, maupun lainnya dapat dioptimalkan dengan cara:

- Mengoptimalkan akses sirkulasi menuju ruang office dengan cara
menyamakan kembali lantai office yang selama ini ditinggikan +0,5
meter diatas permukaan lantai anjungan.

- Menambah jumlah ruang affice yang ruangannya berada di

sepanjang depan bangunan lantai dua.

Q. Offrce lebik wmudaly  di akses  karewa  celasar
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Gambar V.11 : Konsep ruang office
Sumber : Analisa
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5.3. POLA KEGIATAN SIRKULASI TPKL SEMAYANG

a. Embarkasi

Calon Pevwm?avxg (P AREA DERMAGA Calon penvinpang elconomi
kelvar wenuyv  Dertuaga lcelvar wmenv)u  derwagn welaluy
welalut dva piugy Hga Pt -

<N ay o gp

| :
R TUNGHU - TUHGGU — ] UNGGU e }z"‘
e [:_{~ TUNGGU  ekoNomMY
D QAR KA
L +
N
H OvER ovER ﬁ
i lloag. 4 65 . a
5 ! RIcEfviP )»—
‘! _(_

%wﬂ PEMMPANG V(P CALOY PerUMPANG E‘CONONL(
ya

Clon penvwm vlp wemasvk Calow pevumpang conomt  meunna sy by
R- (ck \m\a\\,‘ 4‘,,\ gate. L-cek wnedalvi tiga gaw
AREA  PARK(R. / AREA parkiR

|

]

Gambar V.12 : Pola sirkulasi penumpang embarkasi
Sumber : Analisa
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b. Debarkasi
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Gambar V.13 : Pola sirkulasi penumpang debarkasi
Sumber : Analisa
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c. Pengantar/penjemput
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Gambar V.14 : Pola sirkulasi pengantar/penjempur.
Sumber : Analisa
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5.4. PEMINTAKATAN KAWASAN TPKL

Keterangan :

1 l Zona Parkir kendaraan umum
2 ’ Zona Parkir kendaraan pribadi

Zona Parkir kendaraan roda dua

5

4 ’ Zona TPKL untuk debarkasi

Zona TPKL untuk émbarkasi

6 ] Zona dermaga penumpang

Gambar V.15 : Pemintakatan Bangunan TPKL
Sumber : Analisa
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5.5 KEBUTUHAN DAN BESARAN RUANG

5.5.1 Kebutuhan Ruang

1)  Ruang Tunggu
Ruang tunggu dibedakan menjadi dua macam, yaitu :
- Ruang tunggu untuk keberangkatan penumpang (embarkast)
- Ruang tunggu untuk pengantar dan penjemput + anjungan

2)  Ruang kedatangan penumpang (debarkasi)

3)  Ruang pelayanan :

- informasi - pelengkap (kantin, toko souvenir, dil)
- loket tiket - kamar mandi / WC

- mushola

- wartel

4)  Tempat parkir kendaraan
5)  Tempat penyimpanan (gudang)

6) Ruang keamanan (security)

5.5.2 Besaran Ruang

KELOMPOK RUANG PELAYANAN
Keterangan Perhitungan Jumlah

Hall Embarkasi 473 x 0.48 m*/orang x Flow 75 % 170.25 m”
Hall Debarkasi 434 x 0.48 m’/orang x Flow 75 % 156.5 m*
Pengontrol/R.Cek penumpang 12x4.20 mz/orang 50.40 m*
Lobby antri R.Cek 473 x 0.48 m*/orang x Flow 75% 170.25 m’
R. tunggu embarkasi 1575 x 0.80 mz/orang x Flow 80% 1008 m”

R. tunggu debarkasi 1313 x 0.80 m2/orang + Flow 30 % 315.5m’
R. tunggu pengantar/penjemput | 1445 x 0.80 m* + Flow 75 % 867 m’
ruang informasi 3 orang x 2.25 m" 6.75 m’

SARJONO 95 340 087 Halaman © 111




BAB V KESIMPULAN TUGAS AKHIR

KELOMPOK RUANG PENUNJANG

Keterangan Perhitungan Jumlah
kios majalah 6 buah @4m’ 24 m?
toko souvenir 5 buah @ 20 m’ 100m”
kios makanan 15 buah @ 4 m’ 60 m’
restourant 1 restourant = 108 m’. Kebutuhan | 540 m’

restourant sebanyak 5 buah

Biro penjualan tiket 12 biro @12m2 144 m*
Ruang PPKK 5% x 4000 = 200 orang. Asumsi satu | 44 m’

orang membutuhkan pelayanan 20
menit maka 50/3 = 17, standar 1 orang

2 m®

Toilet asumsi penggunaan toilet dibutuhkan 9 | 19.8 m>
= pria buah.
Kebutuhan urinoir = 6.3m’.

Kebutuhan bilik toilet, = 13.5 m”.

Kebutuhan bilik toilet, = 13.5 m”. 225m’
=  wanita Kebutuhan washtafel, = 9 m’
Kamar mandi 8 buah @4m’ 32m’
Telepon umum asumsi 12 box. @ 3m’ 36 m°
Locker 2 buah @12m’ 24 m*
Musholla asumsi 50 orang @0.8 m’ 49 m’

KELOMPOK RUANG PARKIR

Keterangan Perhitungan Jumlah

Pengantar dan penjemput * mobil pribadi adalah= 30% x 4000 | 3600 m’
= 1200 orang (1 mobil = 6 org)
1200/6 = 200 mobil. @ mobil = 15

2
m.

* taksi 25 % x 4000= 1000 orang | 3006 m”
sehingga jumlah taksi = 167 mobil
= sepeda motor 25 % x 4000 = 1000 | 1800 m”

orang (1 motor = 2 org) sehingga

ada 500 motor. @motor = 3 m’.
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5.6 TATA HIJAU/LANDSCAPE
Merupakan landscape yang menjadi elemen dari sitc itu sendiri. Elemen
landscape terdapat dua macam, yaitu : elemen landscape keras yang berupa
bangunan itu sendiri dan elemen landscape lunak yang berupa tanaman dan
perletakannya. Pentingnya menghadirkan elemen landscape itu sendiri adalah :
Keadaan site masih terasa gersang karena kurangnya tanaman yang ada.
Kurang adanya pengarah sirkulasi yang jelas yang menggunakan elemen
landscape.
Dengan adanya permasalahan tersebut, maka tata hijau yang ada di TPKL perlu
adanya usulan :
- Menghadirkan tanaman yang mempunyai fungsi sebagai elemen pengarah

sirkulasi, peredam kebisingan, dan perlindungan terhadap sinar matahari.

- Memberikan suasana nyaman dan sejuk bagi pengunjung yang ada di

kawasan TPKL..
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Gambar V.16 : Tata Hijau pada kawasan TPKL
Sumber : Analisa
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5.7 PENAMPILAN BANGUNAN

5.7.1 Orientasi Pengembangan

Orientasi TPKI. saat ini adalah kearah selatan. Hal ini disebabkan untuk
pengembangan ke arah utara sudah tidak mungkin karena terdapat bangunan
gudang penumpukan. Sebelah bagian utara pelabuhan dipergunakan sebagai
pelabuhan pertamina. Untuk itu pengembangan yang akan direncanakan adalah
ke arah selatan. Pengembangan ke arah selatan ini karena masih terdapat lahan

kosong yang selama ini belum dipergunakan secara optimal.
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Gambar V.17 : Orientasi pengembangan kawasan TPKL
Sumber : Analisa
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5.7.2 Bentuk arsitektural bangunan

Bangunan TPKL  Semayang mempunyai citra arsitektur moderen yang
menggunakan arsitektur khas Dayak sebagai preseden. Namun dalam
menampilkan arsitektur dayak ini, bangunan TPKL masih terlihat monoton.
Kemonotonan bangunan ini disebabkan kurangnya permainan bentuk atap
maupun elemen-elemen dekorasi yang terkesan asal tempel.

Untuk penampilan maupun bentuk bangunan arsitektur yang akan datang perlu
menampilkan alternatif usulan :

- Menampilkan permainan bentuk atap yang berirama dengan bagian tengah

terdapat sebuah atap yang lebih dominan.

- Bentuk elemen-elemen dekorasi arsitektur khas dayak mampu menciptakan

kondisi maupun nuansa gaya arsitektur dayak yang kental
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Gambar V.18 : Bentuk arsitektural bangunan TPKL
Sumber : Analisa
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5.7.3 Struktur dan Material Bangunan

Adanya kombinasi struktur antara struktur beton dan kayu menambah esttetika
yang lebih artistik, namun struktur kayu yang ada kurang terlihat dominan
sehingga kurang mampu terekspose. Sehingga untuk perencanaan yang akan
datang, struktur kayu yang akan datang perlu lebih terlihat/terekspose dengan
jelas. Selain dari pada itu, struktur dan material bangunan ini memegang
peranan yang sangat penting dalam mengungkapkan penampilan bangunan.
Struktur yang da di TPKL tersebut dapat di analisa sebagai berikut :

a. Bangunan hall

Konstruksi atap menggunakan bahan fibber glass yang mempunyai warna
menyolok memberikan tingkat penyinaran ruang yang lebih alami sekaligus
memberikan kesan ruang dalam yang artistik sehingga hall tersebut mempunyai
tingkat ruang yang lebth monumental.

b. Bangunan ruang tunggu

Bangunan sebagai ruang tunggu menggunakan struktur atap beton. Dinding
sebagai penutup menggunakan dinding bata dan lebih banyak menampilkan

bukaan-bukaan yang menggunakan dinding kaca.

5.7.4 Sistem pencahayaan dan penghawaan.

a. Sistem pencahayaan.

Sistem pencahayaan pada bangunan TPKL khususnya pada siang hari adalah
hampir semuanya menggunakan sistem yang alami, seperti :

e Bangunan hall

Menggunakan atap yang bahannya dari fiber glass memben peluang terhadap
cahaya matahari untuk dapat masuk di ruangan hall ini.

Penggunaan bukaan dinding dengan bahan dinding kaca memberi peluang
terhadap sinar untuk dapat masuk.

e Bangunan ruang tunggu

Hémpir seluruh bangunan ruang tunggu di tutup dengan dinding kaca sehingga

pencahayaan ruang tersebut lebih alami.
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b. Sistem penghawaan.
Sistem penghawaan pada bangunan TPKL hampir seluruhnya menggunakan
penghawaan buatan. Hal disebabkan kondisi kota Balikpapan yang panas dan

mempunyati tingkat kelembapan yanng tinggi.

5.8 JARINGAN UTILITAS
5.8.1 Jaringan Air Bersih
Penyediaan air bersth dibagi menjadi dua :
- Penyediaan untuk bangunan TPKL
Penyediaan untuk bangunan TPKI ini mencakup lavatory, dapur maupun
kebutuhan lainnya. Sistem penyediaannya menggunakan sistem distribusi

down feed dimana penyediaan air di alirkan dari bawah ka atas.

—l [ i
VP Pompa didistribusikan
Air dan distribusi l_’
! [ /
|
! .
\{ 1 ;
f J J —
ne - R

penampunagan
I air

- Penyediaan atr bersih untuk Kapal

Penyediaan air untuk kapal dirancang dengan cara pemasangan pipa disalurkan
dart bak penampungan air bersih khusus kemudian pipa tersebut dialirkan
melalui bawah tanah dermaga. Pipa tersebut kemudian dihubungkan ke pipa

selang vang terletak di dermaga dengan jarak yang sudah disesuaikan dengan

posisi kapal.
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5.8.2 Jaringan Air Kotor

Air

hujan > /\ —q
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Atr kotor dan kapal

Dari semuanya dibuang ke
lavatory laut

5.8.3 Jaringan Listrik

PN

Meteran Trato Genset
Y Genset cadangan
Sistem
pengatur arus
otomatis
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5.8.4 Jaringan Telekomunikasi

Kebutuhan jaringan telepon terdapat dua macam, yaitu:

= Kebutuhan memfasilitasi pengunjung TPKL

= Kebutuhan telepon untuk komunikasi antara kapal dengan TPKL..

Semua kebutuhan telekomunikasi int menggunakan sarana jaringan dari telkom.

5.8.5 Jaringan Pemadam Kebakaran

Untuk menanggulangi adanya bahaya kebakaran, disetiap ruangan yang rawn
terhadap kebakaran diberi fasilitas detektor kebakaran yang berupa smoke
detektor. Dan detektor tersebut menghubungkan informasi menuju masin
otomatis kemudian jika terdapat kebakaran, mesin tersebut dengan otomatis
menghidupkan alarm dan springkle yang menyemburkan air. Selain itu juga
terdapat alat pemadam api manual yang berupa fire hydrant yang dipasang pada

ruang-ruang yang rawan kebakara.

5.8.6 Jaringan Penangkal Petir

Untuk mengantisipasi adanya bahaya petir, yang dalam hal ini dapat
membahayakan bagi keamanan bangunan maupun pengguna di dalamnya, maka
perlu adanya alat penangkal petir yang menggunakan sistem sangkar faraday
atau Amenggunakan tiang-tiang split yang dipasang pada atap bangunan
kemudian dihubungkan pada alat kabel berupa lempengan baja yang ditanam di

dalam tanah.
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